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STUDI PRIORITAS PEMELIHARAAN RUTIN

RUAS JALAN ARTERI DI KALIMANTAN TIMUR 
Nurul Komariah Dwi Lestari
Abstrak

Nurul Komariah Dwi Lestari, Studi Prioritas Pemeliharaan Rutin Ruas Jalan Arteri Di Kalimantan Timur, di bawah bimbingan DR. Ir. H. Benny Mochtar EA, MT dan    Musrifah Tohir, ST, MT 

Pemeliharaan dan rehabilitasi kerusakan jalan di jalan arteri primer Kalimantan Timur memerlukan biaya yang tidak sedikit. Estimasi biaya memegang peranan penting dalam penyelenggaraan kegiatan konstruksi. Kegiatan estimasi adalah salah satu proses utama dalam konstruksi untuk mengetahui besarnya dana yang harus disediakan. Ketidaktepatan yang terjadi dalam penyediaannya akan berakibat kurang baik pada pihak-pihak yang terlibat di dalamnya. Bagi pemilik proyek (owner), estimasi biaya diperlukan sebagai pegangan dalam menentukan kebijakan yang dipakai untuk menentukan besarnya investasi yang harus dilaksanakan. Kebutuhan akan efisiensi dikembangkan teknik pembuatan suatu model estimasi biaya yang sederhana untuk menganalisis besarnya pembiayaan pemeliharaan jalan. Hal yang penting dalam estimasi biaya pada tahap awal perencanaan kegiatan adalah harus cepat, mudah dalam penggunaannya, akurat dan menghasilkan estimasi yang dapat dipertanggung jawabkan.
Berdasarkan analisis maka penanganan 16 (enam belas) ruas jalan Kota Samarinda dan Kota BalikpapanPropinsi Kalimantan Timur yang dikelola dana APBN Kementerian Pekerjaan Umum dapat disimpulkan hasil skala prioritas penanganan pemeliharaan berdasarkan metodeAnalyticalHierarchyProcess(AHP)
Kata Kunci ; Pemeliharaan Rutin, Estimasi Biaya, Analytical Hierarchy Process(AHP)
PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah

Diterbitkannya Undang-Undang nomor 32 Tahun 2004 tentang Penyelenggaraan Sistem Pemerintahan Daerah dilaksanakan dengan memberikan kewenangan yang luas, nyata dan bertanggung jawab kepada daerah. Pemberian kewenangan yang luas tersebut memerlukan koordinasi dan pengaturan yang lebih mengharmoniskan dan menyelaraskan pembangunan, baik pembangunan nasional, pembangunan daerah maupun pembangunan antar daerah. Hal ini merupakan respon pemerintah terhadap aspirasi yang muncul baik di tingkat pusat maupun di tingkat daerah dengan tujuan agar pelaksanaan otonomi daerah semakin baik. Salah satu penyerahan wewenang tersebut sebagai pendukung Peraturan Pemerintah yang terdahulu yaitu PP No. 14 Tahun 1988 tentang penyerahan sebagian urusan pemerintahan di bidang Pekerjaan Umum kepada daerah. 

Dengan adanya penyerahan sebagian urusan pemerintahan khususnya di bidang Pekerjaan Umum, Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur telah mengadakan berbagai usaha untuk melaksanakan otonomi daerah sebaik mungkin, salah satunya adalah perbaikan prasarana transportasi jalan, dimana Provinsi Kalimantan Timur memiliki gambaran umum kondisi prasarana jalan yang terdiri dari;
a. Panjang Jalan Nasional di Kalimantan Timur 1.539,70 Km dengan pembagian Panjang Jalan lintas Kalimantan di Provinsi Kalimantan Timur 1.481,30 Km.
b. Panjang Jalan Provinsi di Kalimantan Timur 1.762,07 Km.

c. Jalan Non Status termasuk Jalan lintas perbatasan sepanjang 869.0 km

d. Rasio panjang jalan terhadap luas wilayah di Provinsi Kalimantan Timur 52,53 Km / 1000 Km2  jauh di bawah rasio nasional 115 km / 1000 km2luas 129.066,64 km² dan populasi sebesar 3.6 juta. 

Dalam perkembangan pembangunan selanjutnya di Provinsi Kalimantan Timur perlu dilakukan pemerataan pembangunan di segala bidang, sehingga sangat diperlukan faktor-faktor pendukung seperti tersedianya jalan yang stabil dan selalu mendapat penanganan, karena bila kondisi jalan tidak ditangani secara tepat tidak akan mencapai umur rencana. 

Adapun beberapa program yang dicanangkan yaitu: pemeliharaan, pembangunan dan peningkatan serta rehabilitasi jalan dan jembatan. Untuk melaksanakan hal tersebut, sangat diperlukan penentuan skala prioritas penanganan jalan yang tepat dan perhitungan yang matang, agar tujuan dapat tercapai serta tidak mengurangi kualitas pekerjaan. 

Dengan memperhatikan pelaksanaan penanganan jalan di Provinsi Kalimantan Timur banyak terjadi ketimpangan–ketimpangan, seperti: banyaknya jalan yang belum mendapat penanganan baik pemeliharaan maupun peningkatan, aspirasi masyarakat hanya sebagian kecil yang direalisasikan dalam APBN dan penentuan skala prioritas yang telah dilakukan selama ini masih didominasi kebijaksanaan pengambil keputusan dalam menetapkan kebijakan yaitu memprioritaskan penanganan proyek jalan yang belum mendapat penanganan dengan mengesampingkan kriteria teknis, manfaat dan biaya

Pedoman perencanaan jalan selama ini yang digunakan dalam penentuan skala prioritas penanganan jalan nasional berdasarkan SK.No.77, Dirjen Bina Marga, Tahun 1990, yaitu berdasarkan data Lalu Lintas Harian Rata (LHR) dan Nilai Net Present Value (NPV) saja. Hal ini kurang tepat karena hasil prioritas penanganan jalan yang dilaksanakan selama ini menyimpang dari hasil prioritas sebagaimana prioritas penanganan jalan yang didapat dari Surat Keputusan. No.77, Dirjen Bina Marga yang telah ditetapkan. Hal ini disebabkan karena kompleksnya permasalahan di lapangan yang dipengaruhi oleh berbagai aspek seperti: kondisi jalan (yang ditentukan berdasarkan hasil survey Bidang Bina Marga), lalu lintas harian rata-rata (LHR), kebijakan (kewenangan kepala daerah yang dilakukan saat Musrenbang Kabupaten/Kota maupun saat pengesahan di provinsi serta Anggaran Biaya Tambahan/ABT), aspirasi masyarakat (pemerataan penanganan jalan), dana anggaran (besaran biaya yang dibutuhkan dalam penanganan jalan) dan aspek tata guna lahan. 

Maka dari itu diperlukan sebuah metode yang dapat menampung semua aspek tersebut dan dapat mengantisipasi ketimpangannya. Selanjutnya diharapkan dapat mengurangi permasalahan dan disusun urutan penanganan jalan yang sesuai kebutuhan. Dalam menentukan skala prioritas penanganan jalan nasional di di Provinsi Kalimantan Timur dengan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) menggunakan 5 (lima) faktor kriteria yaitu kondisi jalan, volume lalu lintas, ekonomi, kebijakan dan tata guna lahan. Adapun hasil yang didapat dari penelitian yang dilakukan dalam penentuan skala prioritas jalan secara hirarki diharapkan akan memberikan hasil yang lebih representatif. 

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi masalahyang akan dijawab dalam penelitian ini, yaitu :

Bagaimana urutan prioritas penanganan pemeliharaan ruas jalan Kota Samarinda dan Kota Balikpapan di Provinsi Kalimantan menggunakan  metodeAnalyticalHierarchyProcess(AHP)  ?
Batasan  Masalah

Luasnya cakupan yang dihadapi, maka penulis membatasi penyusunan penelitian ini, yaitu

1. Penelitian berada pada fungsi Jalan Arteri Primer dan 16 Ruas Status Jalan Nasional di Kota Samarinda dan Kota Balikpapan di Provinsi Kalimantan Timur. 
2. Studi kasus yang diambil yaitu pembiayaan pemeliharaan jalan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN)
3. Prioritas penanganan pemeliharaan ruas jalan berdasarkan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) Kementrian Pekerjaan Umum.
4. Skala prioritas berdasarkan metodeAnalyticalHierarchyProcess(AHP).
Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian adalah 

· Mengetahui urutan prioritas penanganan pemeliharaan ruas jalan Kota Samarinda dan Kota Balikpapan di Provinsi Kalimantan menggunakan  metodeAnalyticalHierarchyProcess(AHP)

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut :

1.
Manfaat bagi ilmu pengetahuan, diharapkan hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai bahanmasukan dalam melakukan kajianilmiah tentang estimasi prioritas pembiayaan pemeliharan Jalan Arteri Provinsi Kalimantan Timur.

2. 
Manfaat bagi pemerintah, diharapkan hasil penelitian ini dapat dipergunakan dalammelaksanakan prioritas pembiayaan pada tahap awal penyusunan anggarankegiatan pemeliharaan Jalan arteri primer di Provinsi Kalimantan Timur dan dapatdipertanggungjawabkan.

KERANGKA DASAR TEORI 

Pengertian Jalan

Pada awalnya jalan hanyalah berupa jejak manusia yang dipergunakan sebagai sarana dalam mencari kebutuhan hidup maupun sumber air.Setelah manusia mulai hidup berkelompok tersebut berubah menjadi jalan-jalan setapak.Dengan mulai dipergunakannya hewan-hewan sebagai alat transportasi, jalan mulai dibuat rata.Jalan yang diperkeras pertama kali ditemukan di Mesopotamia berkaitan dengan ditemukannya roda sekitar 3500 tahun sebelum Masehi. (Silvia Sukirman)

Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 38 tahun 2004 tentang Jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan,termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukan bagi lalulintas, yang berada pada permukaan tanah,  dibawah permukaan tanah dan atau air, serta di atas permukaan air, kecuali jalankereta api dan jalan kabel. Jalan terbagi atas :

a. Jalan Umum yaitu jalan yang diperuntukan bagi lalu lintas umum.

b. Jalan Khusus yaitu jalan yang dibangun oleh instansi, badan usaha,perseorangan, atau kelompok masyarakat untuk kepentingan sendiri. Yangdimaksud dengan jalan khusus, antara lain, adalah jalan di dalam kawasanpelabuhan, jalan kehutanan, jalan perkebunan, jalan inspeksi pengairan,jalan dikawasan industri, dan jalan dikawasan permukiman yang belumdiserahkan kepada pemerintah.

c. Jalan Tol yaitu jalan umum yang merupakan bagian sistem jaringan jalandan sebagai jalan nasional yang penggunaannya diwajibkan membayar tol.

Karena Jalan adalah sarana transportasi darat yang meliputi sebagai bagianjalan, termasuk bagian perlengkapannya, suatu tempat atau area yangberbentuk jalur yang digunakan sebagai prasarana transportasi, baikmenggunakan kendaraan maupun jalan kaki, karena jalan adalah salah satu prasarana transportasi, maka harus memenuhi persyaratan sesuai dengan fungsinya.

Fungsi transportasi adalah memindahkan barang atau orang dari satu tempatketempat lain, dengan cara aman, nyaman, lancar, dan ekonomis.Aman berarti barang atau orang yang dipindahkan tidak rusak atau ciderakarena kecelakaan atau gangguan lainnya, dan nyaman berarti selama prosesmemindahkan/perjalanan pemakai jalan merasa enak dan bisa menikmatitanpa ada gangguan, sedangkan lancar berarti tidak ada hambatan yang berarti, sehingga barang atau orang bisa sampai pada tujuan sesuai denganwaktu yang direncanakan. Selain persyaratan tersebut diatas prosespemindahan orang dan barang / barang harus ekonomis, berarti biaya pemakaijalan rendah. Hal ini bisa tercapai apabila jarak yang terletak dan semuastandar yang digunakan diambil jarak yang terletak dan semua standar yangdigunakan diambil standar minimal dalam batas aman.

Klasifikasi Menurut Sistem Jaringan

Klasifikasi Menurut Sistem Jaringan Jalan :

a. Sistem Jaringan Jalan Primer

Sistem Jaringan Jalan Primer adalah sistern jaringan jalan bersifat menerus yang memberikan pelayanan lalu lintas tidak terputus walaupun masuk kedalam kawasan perkotaan.Sistem Jaringan Jalan Primer dimaksud merupakan sistem jaringan jalan dengan peranan pelayanan distribusi barang dan jasa untuk pengembangan semua wilayah di tingkat nasional, dengan menghubungkan semua simpul jasa distribusi yang berwujud pusat-pusat kegiatan.Kawasan yang mempunyai fungsi primer, antara lain : Industri berskalaRegional.

b. Sistem Jaringan Jalan Sekunder.

Sistem Jaringan Jalan Sekunder merupakan system jaringan jalan denganperanan pelayanan distribusi barang dan jasa untuk masyarakat di dalamkawasan perkotaan.

Klasifikasi Jalan Berdasarkan Administrasi Pemerintahan 

Pengelompokan jalan dimaksudkan untuk mewujudkan kepastian jalan berdasarkan wewenang Pembinaan Jalan. Menurut PP No.26 tahun 1985 tentang jalan, pengelompokan berdasarkan wewenang tersebut adalah sebagai berikut :

a. Jalan Nasional 


Jalan Nasional adalah jalan menghubungkan antar ibukota provinsi, yang memiliki kepentingan strategis terhadap kepentingan nasional di bawah pembinaan menteri atau pejabat yang ditunjuk, diantaranya:

· Jalan arteri primer, berfungsi melayani angkutan utama yang merupakan tulang punggung transportasi nasional yang menghubungkan pintu gerbang utama (pelabuhan utama dan Bandar udara kelas utama). 

· Jalan kolektor primer yang menghubungkan antar provinsi.

· Jalan yang mempunyai nilai strategis kepentingan nasional.

b. Jalan Provinsi 


Jalan Provinsi adalah jalan dibawah pembinaan provinsi atau instansi yang ditunjuk, diantaranya adalah jalan kolektor primer yang menghubungkan ibukota provinsi dengan ibukota kabupaten/kotamadya.

c. Jalan Kabupaten 


Jalan Kabupaten adalah jalan dibawah pembinaan kabupaten atau instansi yang ditunjuk diantaranya :

· Jalan kolektor primer yang tidak termasuk dalam jalan nasional atau provinsi.

· Jalan lokal primer.

· Jalan yang memiliki strategis untuk kepentingan kabupaten. 

d. Jalan Kotamadya 


Jalan Kotamadya adalah jalan dibawah pembinaan kotamadya, diantaranya jalan kota dan sekunder dalam kota.

e. Jalan Desa


Jalan Desa adalah jalan dibawah pembinaan desa yaitu : jalan sekunder yang ada di desa.

f. Jalan Khusus 


Jalan Khusus adalah jalan dibawah pembinaaan pejabat atau instansi yang ditunjuk yaitu jalan yang dibangun secara khusus oleh instansi atau kelompok.

Klasifikasi Jalan Berdasarkan Muatan Sumbu
Untuk keperluan pengaturan penggunaan jalan dan pemenuhan kebutuhan angkutan, jalan dibagi dalam beberapa kelas yaitu :

a. Jalan Kelas I 

Jalan Kelas I yaitu jalan arteri dan kolektor yang dapat dilalui kendaraan bermotor termasuk muatan dengan ukuran lebar tidak melebihi 2.500 mm, ukuran panjang tidak melebihi 18.000 mm, ukuran paling tinggi 4.200 mm dan muatan sumbu terberat sebesar 10 ton. 

b. Jalan Kelas II 

Jalan Kelas II yaitu jalan arteri, kolektor, lokal dan lingkungan yang dapat dilalui kendaraan bermotor dengan ukuran lebar tidak melebihi 2.500 mm, ukuran panjang tidak melebihi 12.000 mm, ukuran paling tinggi 4.200 mm dan muatan sumbu terberat sebesar 8 ton. 

c. Jalan Kelas III

Jalan Kelas III yaitu jalan arteri, kolektor, lokal dan lingkungan yang dapat dilalui kendaraan bermotor dengan ukuran lebar tidak melebihi 2.100 mm, ukuran panjang tidak melebihi 9.000 mm, ukuran paling tinggi 3.500 mm dan muatan sumbu terberat sebesar 8 ton.

d. Jalan Kelas Khusus 

Jalan Kelas Khusus yaitu jalan arteri yang dapat dilalui kendaraan bermotor dengan ukuran lebar melebihi 2.500 mm, ukuran panjang melebihi 18.000 mm, ukuran paling tinggi 4.200 mm dan muatan sumbu terberat lebih dari 10 ton.

Disebutkan pula bahwa volume lalu lintas adalah jumlah kendaraaan yang melewati suatu titik pengamatan dalam satuan waktu (hari, jam, menit).Satuan volume yang umum digunakan dalam perhitungan LHR (Lalu lintas harian ratarata) adalah smp.
Klasifikasi Menurut Fungsi jalan

Klasifikasi Jalan Umum Menurut Fungsi Jalan terdiri atas :

a. Jalan Arteri adalah merupakan jalan umum yang berfungsi melayani angkutan angkutan utama dengan ciri perjalanan jarak jauh, kecepatan rata-rata tinggi dan jumlah jalan masuk dibatasi secara berdaya guna. Angkutan utama adalah angkutan bernilai ekonomis tinggi dan volume besar. 

b. Jalan Kolektor merupakan jalan umum yang berfungsi melayani angkutan pengumpul atau pembagi dengan ciri perjalanan jarak sedang, kecepatan rata-rata sedang, dan jumlatr jalan masuk dibatasi. Angkutan pengumpul adalah angkutan antar yang bersifat mengumpulkan angkutan seternpat untuk diteruskan ke angkutan utama dan sebaliknya yang bersifat membagi dari angkutan utama untuk diteruskan ke angkutan setempat.

c. Jalan Lokal adalah merupakan jalan umum yang berfungsi melayani angkutan setempat dengan ciri perjalanan jarak sedang kecepatan rata-rata sedang, dan jumlah jalan masuk dibatasi. Angkutan setempat adalah angkutan yang melayani kebutuhan masyarakat setempat dengan ciri perjalanan jarak dekat, kecepatan rendah, dan frekuensi ulang-alik yang tinggi Jalan Lokal meliputi jalan Lokal Primer dan jalan Lokal Sekunder.

Jalan Lokal Primer merupakan jalan lokal dalam skala wilayah tingkat lokal. Menghubungkan kota jenjang kesatu dengan persil, kota jenjangketika atau dibawahnya atau dengan persil.

d. Jalan Lingkungan 


Jalan Lingkungan adalah merupakan yang berfungsi melayani angkutan lingkungan dengan ciri perjalanan jarak dekat, dan kecepatan rata-rata rendah.Jalan Lingkungan meliputi jalan Lingkungan Primer dan jalan Lingkungan Sekunder.

· Jalan Lingkungan Primer merupakan jalan lingkungan dalam skala wilayah tingkat lingkungan sepsrti dikawasan perdesaan di wilayah kabupaten. 
· Jalan Lingkungan Sekunder merupakan jalan lingkungan dalam skala perkotaan seperti di lingkungan perumahan, perdagangan, dan pariwisata di kawasan perkotaan.
METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian


Kalimantan Timur atau biasa disingkat Kaltim adalah sebuah provinsi Indonesia di Pulau Kalimantan bagian ujung timur yang berbatasan dengan Malaysia, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan dan Sulawesi. Luas total Kaltim adalah 129.066,64 km² dan populasi sebesar 3.6 juta. Kaltim merupakan wilayah dengan kepadatan penduduk terendah keempat di nusantara. Ibukotanya adalah Samarinda
Metode Pengumpulan Data

Data-data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berasal daribeberapa sumber, yaitu :

1. SNVT, Wilayah III, Pelaksanaan Jalan Nasional Dinas Pekerjaan Umum Provinsi Kalimantan Timur

2. Balai Besar Pelaksanaan Jalan Nasional IV

Variabel Penelitian

Variabel yang dipakai pada penelitian ini terdiri dari kriteria/pertimbanganyang menjadi latar belakang prioritas penanganan jalan Provinsi Kalimantan Timur variabel pada penelitian ini baru akan dirumuskan dalam bentuk strukturhirarki setelah didapatkan data sekunder.

Dalam penelitian ini penyusunan level hiraki yang digunakan dalammetode AHP terdiri dari tiga level yaitu:

1. Level I (tujuan), adalah menentukan prioritas jalan yang mendapatprioritas penanganan jalan secara rutin dan berkala, rehabilitasi jalandan peningkatan jalan.

2. Level II (kriteria) terdiri dari beberapa kriteria dalam menentukanprioritas jalan. Kriteria tersebut adalah Faktor Kondisi Jalan (A),Faktor Volume Lalu Lintas (B), Faktor Ekonomi (C), FaktorKebijakan (D) dan Faktor Tata Guna Lahan (E).

3. Level III (pengembangan dari Level II, yang selanjutnya disebut sub kriteria), sub kriteria kondisi jalan, volume lalu lintas, ekonomi diperoleh dari SK No.77 Dirjen Bina Marga Tahun 1990 sedangkan sub kriteria kebijakan dan tata guna lahan diperoleh melalui wawancara responden yang berperan dalam pengambilan kebijakan dipemerintahan.

Metode Analisis 
Dalam penelitian ini dilakukan analisis menggunakan berdasarkan metodeAnalyticalHierarchyProcess(AHP).Adapun  Proses-prosesyangterjadipadametodeAHPsebagai berikut (Saaty,1986):
1. 
Mendefinisikanmasalahdanmenentukansolusiyangdiinginkan.

2. 
Membuatstrukturhirarki yangdiawalitujuan umumdilanjutkan dengan kriteria dan kemungkinan alternatif  pada tingkatan kriteria paling bawah.
3.
Membuatmatrikperbandinganberpasangan yangmenggambarkan kontribusi relatifataupengaruhsetiapelementerhadapkriteriayang setingkatdiatasnya.

4.
Melakukan perbandinganberpasangansehingga diperolehjudgment (keputusan)sebanyaknx ((n-1)/2)bh, dengannadalahbanyaknya elemenyangdibandingkan.

5.
Menghitung nilaieigendanmengujikonsistensinyajikatidakkonsisten makapengambilandatadiulangilagi.

6.  
Mengulangilangkah3,4dan5untuksetiap tingkatanhirarki.

7.  
Menghitungvectoreigen darisetiapmatrik perbandinganberpasangan.

8. 
Memeriksakonsistensihirarki.Jikanilainyalebihdari 10persenmaka penilaiandata judgmentharusdiperbaiki
PEMBAHASAN
Gambaran Umum dan Letak Geografis

Kota Samarinda merupakan ibu kota Provinsi Kalimantan Timur, Indonesia serta salah satu kota terbesar di Kalimantan. Seluruh wilayah kota ini berbatasan langsung dengan Kabupaten Kutai Kartanegara. Kota ini memiliki luas wilayah 718 kilometer persegi dan berpenduduk 805.688 jiwa pada tahun 2013 (Badan Pusat Statistik Kota Samarinda), menjadikan kota ini berpenduduk terbesar di seluruh Kalimantan. 

Kota Samarinda secara geografis terletak pada posisi 116º15’36”-117º 24’16” Bujur Timur dan 0º21’18”-1º09’16” Lintang Selatan. Kota ini terbelah oleh Sungai Mahakam, dan memiliki wilayah dengan luas total 71.800 Ha (htpps://id.wikipedia.org/wiki_Samarinda/html, 2016) dengan batas-batas wilayah sebagai berikut: 

a. Batas utara
: Kec.Muara Badak dan Tenggarong 
b. Batas timur 
: Kec. Anggana 
c. Batas selatan 
: Kec.Sanga-Sanga dan Loa Janan 
d. Batas barat 
: Kec. Loa Kulu dan Tenggarong 
Dilihat dari garis ketinggiannya, Kota Samarinda memiliki topografi yang cenderung mendatar dan terletak di dataran rendah, terbelah oleh Sungai Mahakam. 
Kota Balikpapan merupakan sebuah  kota di Kalimantan Timur yang memiliki penduduk sebanyak 701.077 jiwa, yang merupakan 22 % dari jumlah keseluruhan Kalltim. Letak astronomis Balikpapan berada di antara 1,0 LS - 1,5 LS dan 116,5 BT - 117,5 BT dengan luas sekitar 503,3 km² (htpps://id.wikipedia.org/wiki/kota_Balikpapan/html, 2016) dengan batas-batas wilayah sebagai berikut:
a. Batas Utara 
: Kab. Kutai Kartanegara

b. Batas Selatan 
: Selat Makassar

c. Batas Barat
: Kab. Penajam Pasir Utara

d. Batas Timur
: Selat Makassar

Pembatasan masalah untuk penelitian ini hanya terdiri dari 2 kota yaitu Kota Samarinda dan Kota Balikpapan yang merupakan status jalan nasional berada di Provinsi Kalimantan Timur.

Hasil Penilaian Responden

Dalam metode AHP diawali dengan penyebaran kuisioner kepada beberapa responden, dalam hal ini telah dilakukan terhadap 30 responden. Data yang dikumpulkan dari responden ini adalah data primer hasil kuisioner atau wawancara. Jumlah kuisioner disebarkan kepada 30 responden yang dipilih secara teknik sampling purposive yaitu “teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu”. Teknik ini bisa diartikan sebagai suatu proses pengambilan sampel dengan menentukan terlebih dahulu jumlah sampel yang hendak diambil, kemudian pemilihan sampel dilakukan dengan berdasarkan tujuan-tujuan tertentu, asalkan tidak menyimpang dari ciri-ciri sampel yang ditetapkan, terdiri dari ;

1. Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur oleh ;

· perwakilan asisten ekonomi dan pembangunan setda Prov. Kaltim sebanyak 2 orang.

· perwakilan Dinas PU Prov. Kaltim terdiri dari bidang perencanaan Bina Marga sebanyak 8 orang, 

· perwakilan Bappeda Prov. Kaltim bidang Fisik dan Prasarana sebanyak 6 orang

2. Badan legislatif yaitu anggota DPRD Komisi C sebanyak 2 orang

3. Tokoh masyarakat sebanyak 12 orang

Penyebaran kuisioner sebanyak 30 eksemplar dilakukan denganmemberikan langsung   kepada   responden.   Responden   membuat   jawaban  langsung   dan sekaligus melakukan diskusi dengan penulis. Angka-angka yang diberikan pada persepsi responden merupakan  skala  perbandingan dari  masingmasing  faktor kriteria  dan  sub  kritaria.  Besaran  skala diambil dari skala  matrik perbandingan berpasangan.

Penilaian Kuisioner Pada Level 2 

Dari hasil wawancara/interview terhadap responden dengan caramelakukan kuisioner dalam menentukan tingkat kepentingan terhadap kriteria,diperoleh jawaban berdasarkan skala/range penilaian yang diberikan pada lembarkuisioner (Lampiran).

Penilaian Kuisioner Level 3 Sub Kriteria Kondisi Jalan

Dari hasil wawancara/interview terhadap responden dengan caramelakukan kuisioner dalam menentukan tingkat kepentingan terhadap kriteria,diperoleh jawaban berdasarkan skala/range penilaian yang diberikan pada lembarkuisioner

Penyusunan Hirarki dan Bobot

Hasil data Kuisioner sebanyak 30 responden seperti telah diuraikan pada subbab sebelumnya, selanjutnya dianalisis dengan metode AHP sehingga diperolehbobot dari masing-masing kriteria dan sub kriteria yang nantinya dipakai untukmencari skala prioritas penanganan jalan.

Struktur Hirarki Penentuan Skala Prioritas Penanganan Pemeliharaan 

JalanProvinsi Kalimantan Timur

Dari hasil identifikasi kriteria kepada responden terdiri dari 3 (tiga) level.Yaitu Level pertama adalah tujuan yaitu Penentuan Skala Prioritas Penangananpemeliharaan jalan di Provinsi Kalimantan Timur, Level kedua terdiri dari 5 faktor yaitu :

1. Faktor Kondisi Jalan, 

2. Faktor Volume Lalu –Lintas, 

3. Faktor Ekonomi, 

4. FaktorKebijakan 

5. Faktor Tata Guna Lahan. 

Level ketiga merupakanpengembangan dari Level2 dan terdiri dari beberapa sub criteria
Bobot Penilaian Kriteria

Bobot dari masing-masing kriteria yang terdapat seperti Gambar 4.1 diatasdianalisis dengan metode Analitycal Hierarchy Process (AHP) dengan langkah –langkah sebagai berikut ;

1. Dilakukan perhitungan matrik awal.

2. Perhitungan Eigen Vektor.

3. Perhitungan Nilai Eigen Maksimum.

4. Kontrol terhadap Indek Consistensi.

5. Pembobotan Kriteria.

Penerapan Bobot Kriteria untuk Penanganan Pemeliharaan Jalan

Perolehan bobot dengan metode AHP, diaplikasikan pada pelaksanaan penentuan skala prioritas dengan menggunakan data-data seperti dijelaskan pada sub.bab berikut ini.

Data Kondisi Jalan

Kondisi jalan di Provinsi Kalimantan Timur dikelompokkan menjadi 4 katagori yaitu ;

· Nilai 1
; Kondisi baik

· Nilai 2
; Kondisi sedang

· Nilai 3
; Kondisi rusak

· Nilai 4
; Kondisi rusak berat

Tingkat kerusakan ditentukan pada presentase luas kerusakan yang terjadi terhadap luas seluruh perkerasan persatuan jarak (misalnya 100 m).

Tabel 1 Tipe dan tingkat kerusakan jalan 

	No
	Tipe kerusakan
	Baik
	Sedang
	Rusak
	Rusak berat

	1
	Lubang-lubang
	0 – 1
	1 – 5
	5 – 15
	>15

	2
	Legokan/amblas
	0 – 5
	5 – 10
	10 – 50
	>50

	3
	Retak-retak
	0 – 3
	3 – 12
	12 – 25
	>50

	4
	Alur bekas roda
	0 – 3
	3 – 5
	5 – 25
	>25


Sumber : Hasil Analisis, 2016

Untuk katagori K (kemiringan melintang jalan) dilakukan penilaian sebagai berikut ;

· Baik

; 4 – 2%

· Sedang

; 2 – 0 % (hampir datar)

· Rusak

; Tidak rata,  kemiringan buruk

· Rusak Berat
; Tidak berbentuk

Untuk katagori kondisi bahu jalan dilakukan penilaian sebagai berikut ;

· Baik

; Bentuk dan kemiringan memadai

· Sedang

; Bentuk dan kemiringan buruk

· Rusak

; Bahu terlalu tinggi / rendah < 10 cm

· Rusak Berat
; Bahu terlalu tinggi / rendah > 10 cm tanpa bahu padahal 

  diperlukan

Selanjutnya dapat dikelompokkan penanganan jalan tersebut berdasarkan jumlah penilaian yang dilakukan. 

· Jumlah penilaian dari 6 – 10 dilakukan penanganan dengan pemeliharaan rutin jalan, 

· jumlah penilaian 11 - 15 dilakukan penanganan pemeliharaan pemeliharaan periodik/pemeliharaan berkala jalan, 

· jumlah penilaian diatas 15 dilakukan penanganan dengan rehabilitasi dan peningkatan jalan.

Data Volume Lalu lintas

Pada penelitian ini volume lalu-lintas yang melalui ruas jalan yang dikelola oleh dana APBN di Satuan Kerja Wilayah III Provinsi Kalimantan Timur untuk Kota Samarinda dan Kota Balikpapan yang merupakan status jalan nasional, hanya diambil beberapa contoh kendaraan yaitu : Truk ringan,Truk sedang/ berat, Bis, Mobil roda 4 dan Sepeda motor. 

Data Ekonomi

Sub kriteria ekonomi yang digunakan pada penelitian ini adalah : manfaat/kelayakan dan biaya kegiatan. Penggunakan Tabel Penuntun Manfaat yaituberupa matriks yang mengkombinasikan jumlah lalu lintas saat ini dengantipe/kondisi permukaan jalan, yang akan menunjukan total nilai manfaat yangdiharapkan terjadi selama umur proyek sebagai hasil dari peningkatan jalan(peningkatan kondisi jalan sampai standar minimum untuk pemeliharaan sesuaidengan tingkat lalu lintasnya, sebagaimana yang direkombinasikan oleh BinaMarga. Nilai manfaat ini dapat diperbandingkan secara langsung dengan biayapeningkatan jalan untuk mendapatkan nilai kelayakan dari proyek. Nilaikelayakan dari masing-masing proyek, kemudian akan disusun berdasarkanperingkatnya menurut kriteria ekonomi. Perhitungan nilai manfaat pada tabelpenuntun ini sudah mencakup perkiraan untuk seluruh katagori manfaat yangtelah disebutkan diatas.

Penuntun Manfaat Lalu lintas Tinggi.Sedangkan Biaya kegiatan dhitung berdasarkan kelompok jenispenanganan jalan yang dilaksanakan. Adapun biaya pekerjaan berdasarkan jenispenanganannya adalah sebagai berikut :

a. Pemeliharaan jalan secara rutin diperhitungkan biaya pekerjaan dengannilai sebesar Rp.15.000/m2.

b. Pemeliharaan jalan secara berkala diperhitungkan biaya pekerjaan dengannilai sebesar Rp.72.000/m2.

c. Rehabilitasi jalan diperhitungkan biaya pekerjaan dengan nilai sebesarRp.94.000/m2.

d. Peningkatan jalan diperhitungkan biaya pekerjaan dengan nilai sebesarRp.127.000/m2.

Data Kebijakan

Data kebijakan diambil dari Satuan Kerja Kementrian PekerjaanUmum Provinsi Kalimantan Timur berdasarkan hasil Musrenbang baik di tingkatkecamatan, kabupaten maupun provinsi serta adanya Anggaran Biaya Tambahan

(ABT) tahun anggaran 2014-2016 sesuai usulan kegiatan.

Besaran angka kebijakan tersebut nilainya dari angka 1 sampai dengan 4,dimana nilai tersebut disesuaikan dengan usulan yang pernah diberikan pada suatu

ruas jalan apabila :

a. Mendapat usulan pada Musenbang Camat diberi nilai 1, tapi bila tidakdapat diberi nilai 0.

b. Mendapat usulan pada Musrenbang Kabupaten. diberi nilai 1, tapi bilatidak dapat diberi nilai 0.

c. Mendapat usulan pada Musrenbang Provinsi diberi nilai 1, tapi bilatidak diberi nilai 0.

d. Mendapat usulan pada Anggaran Biaya Tambahan (ABT) diberi nilai 1,tapi bila tidak diberi nilai 0.

Tata Guna Lahan

Terhadap tata guna lahan dimana diuraikan menjadi 4 (empat) sub criteria yaitu bidang pertanian, bidang pendidikan, bidang sosial-budaya dan bidangperdagangan-jasa. Penilaian dari kriteria tata guna lahan berdasarkan atas manfaatlahan setelah dibukanya/diperbaikinya akses/jaringan jalan tersebut. Besaranangka tata guna lahan tersebut nilainya dari angka 1 sampai dengan 4, dimananilai tersebut disesuaikan dengan pemanfaatan lahan tersebut dengan sistempenilaian sebagai berikut :

a. Bila dibukanya akses/jaringan jalan dapat menunjang pertanian makadiberi nilai 1, bila tidak diberi nilai 0

b. Bila dibukanya akses/jaringan jalan dapat menunjang sosial-budayadiberi nilai 1, bila tidak diberi nilai 0.

c. Bila dibukanya akses/jaringan jalan dapat menunjang tingkat pendidikanpenduduk diberi nilai 1, bila tidak diberi nilai 0.

d. Bila dibukanya akses/jaringan jalan dapat menunjang peningkatanbidang perdagangan -jasa diberi nilai 1 dan bila tidak diberi nilai 0.

Penerapan Bobot Sub Kriteria untuk Penanganan Jalan

Perhitungan bobot data sekunder penanganan pemeliharaan ruas Jalan di dana APBN di Satuan Kerja Wilayah III Provinsi Kalimantan Timur untuk Kota Samarinda dan Kota Balikpapan yang merupakan status jalan nasionaldapat diuraikan dibawah ini.

Penerapan Bobot Sub Kriteria Kondisi Jalan

Perhitungan bobot sub kriteria kondisi jalan diuraikan menjadi 6 bagian :

a. Lubang-lubang, 
diberi kode X1, bobot 1 sampai 4

b. Legokan/amblas, 
diberi kode X2, bobot 1 sampai 4

c. Retak-retak, 

diberi kode X3, bobot 1 sampai 4

d. Alur bekas roda, 
diberi kode X4, bobot 1 sampai 4

e. Bahu jalan, 

diberi kode X5, bobot 1 sampai 4

f. Kemiringan jalan, 
diberi kode X6, bobot 1 sampai 4

Besaran bobot X1 sampai X6 merupakan analisa angka, dimana nilai masing-masingelemen tersebut besarannya dari angka 1 sampai dengan 4, sehinggaperhitungan bobot diperoleh dengan menormalisasikan angka tersebut menjadiangka dari 0,25 sampai 1 dengan cara membagi 4 (angka maksimal) pada masing-masingelemen.

Contoh :

Perhitungan bobot pada No. Ruas 001yaitu Jalan Gajah Mada Samarinda Provinsi Kaimantan Timur

a. Perhitungan X1 (lubang-lubang) penilaian sebesar 2, sehinggabobotnya menjadi 2/4 = 0,5.

b. Perhitungan X2 (legokan/amblas) penilaian sebesar 2, sehinggabobotnya menjadi 2/4 = 0,5.

c. Perhitungan X3(retak-retak) penilaian sebesar 2, sehingga bobotnyamenjadi 2/4 = 0,5.

d. Perhitungan X4(Alur bekas roda) penilaian sebesar 3, sehinggabobotnya menjadi 3/4 = 0,75.

e. Perhitungan X5(Bahu jalan) penilaian sebesar 2, sehingga bobotnyamenjadi 2/4 = 0,5.

f. Perhitungan X6(Kemiringan jalan) penilaian sebesar 2, sehinggabobotnya menjadi 2/4 = 0, 5.

Penerapan Bobot Sub Kriteria Volume Lalu Lintas

Perhitungan Bobot sub kriteria volume lalu lintas dapat diuraikan menjadi

5 (lima) bagian yaitu :

a. Truk ringan, 


diberi kode X7

b. Truk sedang dan berat, 
diberi kode X8

c. Mobil roda 4, 


diberi kode X9

d. Bis, 



diberi kode X10

e. Sepeda motor, 

diberi kode X11

Besaran bobot X7 sampai X11 diambil dari perbandingan masing-masingkelompok jenis data penanganan jalanterbagi dalam 3 bagianyaitu kelompok kondisi baik, sedang dan rusak. Adapun penjelasan jeniskelompok tersebut :

a. Pada kelompok kondisi baik.

b. 
Pada kelompok kondisi sedang.

c.
Pada kelompok kondisi rusak

Contoh :

Perhitungan bobot pada No. 001ruas Jalan Gajah Mada Samarinda Provinsi Kalimantan Timurg sebagai berikut ;

· Jumlah LHR = 124546 kendaraan

· Pembobotan X7 (truk ringan)

= 3182 / 124546
= 0,026

· Pembobotan X8 (truk sedang/berat) 
= 6587 / 124546
= 0,053

· Pembobotan X9 (Mobil Roda 4) 

= 8462 / 124546
= 0,068

· Pembobotan X10 (Bus) 


= 1159 / 124546
= 0,009

· Pembobotan X11 (Sepeda motor) 
= 105155 / 124546
= 0,844

· dst

Penerapan Bobot Sub Kriteria Faktor Ekonomi

Perhitungan bobot sub kriteria ekonomi diuraikan menjadi 2 bagian yaitu:

a. Nilai Manfaat/Kelayakan (NPV), diberi kode X12

Besaran nilai manfaat/kelayakan (NPV) diambil dari data Tabel Penuntun Manfaat Lalu Lintas, selanjutnya perhitungan bobot Nilai Manfaat Kelayakan (NPV) dengan kode X12 dihitung berdasarkan perbandingan nilai manfaat pada ruas yang bersangkutan dibagi dengan nilai Manfaat/Kelayakan terbesar dalam satu kelompok penanganan jalan.

b. Biaya Kegiatan, diberi kode X13

Biaya kegiatan dihitung berdasarkan luas jalan (panjang x lebar)dalam meter dikalikan nilai penanganan jalan, yaitu :

· Biaya untuk pemeliharaan rutin jalan = Panjang x lebar x Rp. 15.000/m2

· Biaya untuk pemeliharaan berkala jalan = Panjang x lebar x Rp. 72.000/m2

· Biaya untuk rehabilitasi Jalan = Panjang x lebar x Rp. 94.000/m2

· Biaya untuk peningkatan jalan  = Panjang x lebar x Rp. 127.000/m2.

Perhitungan bobot biaya dengan kode X13 dihitung berdasarkanperbandingan biaya kegiatan pada ruas yang bersangkutan dibagi denganbiaya tertinggi pada satu kelompok penanganan jalan.
Penerapan Bobot Sub Kriteria Faktor Kebijakan

Perhitungan bobot sub kriteria faktor kebijakan dapat diuraikan menjadi 4bagian yaitu :

a. Musrenbang Camat, 


diberi kode X14

b. Musrenbang Kabupaten, 

diberi kode X15

c. Musrenbang Provinsi, 

diberi kode X16

d. Anggaran Biaya Tambahan (ABT), 
diberi kode X17

Nilai bobot X14 sampai X17 diperlihatkan datapenanganan jalan di Provinsi Kalimantan Timur, dimana nilai tersebut diberi angka 0 atau 1.

Contoh :

Perhitungan bobot pada No. Ruas 001, Jalan Gajah Mada (Samarinda).Pada ruas jalan tersebut diperoleh Bobot sub. Kebijakan sebagaiberikut :

a. Diusulkan pada Musrenbang Camat, 

nilai =1, diberi kode X14

b. Diusulkan pada Musrenbang Kabupaten, 
nilai =1, diberi kodeX15

c. Diusulkan pada Musrenbang Provinsi, 
nilai =1, diberi kode X16

d. Tidak diusulkan pada Anggaran Biaya Tambahan (ABT), nilai= 0 diberi kode X17

Penerapan Bobot Sub Kriteria Faktor Tata Guna Lahan

Perhitungan bobot sub kriteria faktor tata guna lahan dapat diuraikanmenjadi 4 bagian yaitu :

a. Bidang Pertanian, 

diberi kode X18

b. Bidang Pendidikan, 

diberi kode X19

c. Bidang Sosial - Budaya, 
diberi kode X20

d. Bidang Perdagangan - Jasa, 
diberi kode X21

Contoh :

Perhitungan bobot pada No. Ruas 001, Jalan Gajah Mada (samarinda) .Pada ruas jalan tersebut diperoleh Bobot sub. Tata guna lahan sebagaiberikut :

a. Diperbaikinya prasarana jalan tersebut dapat memperlancarakses masyarakat dibidang Pertanian, nilai =1, diberi kode X18

b. Diperbaikinya prasarana jalan tersebut dapat memberikanpengaruh dibidang pendidikan karena di sepanjang ruas jalantersebut tidak ada pembangunan sekolah, nilai =0, diberi kodeX19

c. Diperbaikinya prasarana jalan tersebut dapat memperlancarakses masyarakat dibidang Sosial - Budaya khususnya bidangpariwisata, nilai =1, diberi kode X20

d. Diperbaikinya prasarana jalan tersebut dapat memperlancarakses masyarakat dibidang perdagangan - jasa, terutama untukpemasaran hasi industri kerajinan daerah, nilai =1, diberi kodeX21

Perhitungan Skala Prioritas Penanganan Jalan dengan Metode AHP

Setelah ditentukan besaran bobot pada masing – masing elemen (X1 s/dX21) maka untuk menentukan skala prioritas penanganan jalan kabupaten denganMetode Analitycal Hierarcy Process (AHP) selanjutnya dimasukan denganperhitungan model matematis menurut Brojonegoro (1991). Dimana perhitungandalam penentuan prioritas jalan dengan metode ini dilakukan sesuai dengankelompok penanganannya yaitu : Pemeliharaan rutin jalan, Pemeliharaan berkalajalan, Rehabilitasi jalan dan Peningkatan jalan.

Selanjutnya dalam perhitungan menggunakan Model matematis yangdihitung dengan sistem persamaan matematis menurut Brojonegoro (1991) sesuaidengan kelompok penanganannya adalah :

Y= A( a1 x bobot a1 + ….. + a6 x bobot a6 ) + ….. + D( d1 x bobot d1+ 

…. + d4 x bobot d4 )

Dimana :

Y 


= Skala Prioritas Penanganan Jalan

A s/d D 

= Bobot kriteria Level 2( berdasar analisa responden)

a1, a2, a3… d5 
= Bobot alternatif level 3 (berdasar analisa responden)

bobot a1,…bobot d5 
= Bobot alternatif level 3 (berdasar analisa datasekunder)

Hasil analisis hirarki penentuan skala prioritas penanganan pemeliharaan Jalan Kota Samarinda dan Kota Balikpapan di Provinsi Kalimantan Timur,didapat besaran :

· Pembobotan Level 2; Kriteria

	Nilai
	A. Faktor kondisi jalan
	=
	0,1333

	Nilai
	B. Faktor volume lalu lintas
	=
	0,1369

	Nilai
	C. Faktor ekonomi
	=
	0,5705

	Nilai
	D. Faktor kebijakan
	=
	0,0426

	Nilai
	E. Faktor tata guna lahan
	=
	0,1166


· Pembobotan Level 3 Sub Kriteria Pada Faktor Kondisi Jalan

	Nilai
	A1. 
Lubang - lubang
	=
	0,750

	Nilai
	A2. 
Legokan/amblas
	=
	0,207

	Nilai
	A3. Retak-retak
	=
	0,038

	Nilai
	A4. 
Alur bekas roda
	=
	0,002

	Nilai
	A5. 
Bahu jalan
	=
	0,001

	Nilai
	A6. 
Kemiringan Jalan
	=
	0,002


· Pembobotan Level 3 Sub Kriteria Pada Faktor Volume Lalu lintas
	Nilai
	B1. Truk ringan
	=
	0,05518

	Nilai
	B2. Truk sedang dan berat
	=
	0,08082

	Nilai
	B3. Bis
	=
	0,79005

	Nilai
	B4. Mobil roda empat
	=
	0,05185

	Nilai
	B5. Sepeda motor
	=
	0,05518


· Pembobotan Level 3 Sub Kriteria Pada Faktor Manfaat Ekonomi
	Nilai
	C1. 
Manfaat/kelayakan (NPV)
	=
	0,823

	Nilai
	C2. Biaya Kegiatan
	=
	0,177


· Pembobotan Level 3 Sub Kriteria Pada Faktor Kebijakan
	Nilai
	D1. Musrenbang Camat
	=
	0,645

	Nilai
	D2. Musrenbang Kabupaten
	=
	0,075

	Nilai
	D3. Musrenbang Provinsi
	=
	0,032

	Nilai
	D4. Anggaran Biaya Tambahan (ABT)
	=
	0,248


· Pembobotan Level 3 Sub Kriteria Pada Faktor Tata Guna Lahan

	Nilai
	E1. Bidang Pertanian
	=
	0,508

	Nilai
	E2. Bidang Pendidikan
	=
	0,124

	Nilai
	E3. Bidang Sosal - Budaya
	=
	0,042

	Nilai
	E4. Bidang Perdagangan - Jasa
	=
	0,326


Selanjutnya dilakukan perhitungan besaran y :

Y = bobot kriteria x (bobot alternatif responden x bobot alternatif sekunder)

Y = A (A1.X1 + A2.X2 + A3.X3 + A4.X4 + A5.X5 + A6. X6) 

B (B1.X7 + B2.X8 + B3.X9 + B4.X10 + B5.X11)+

C (C1.X12 + C2. X13) +

D (D1.X14 + D2.X15 + D3.X16 + D4.X17)  +

E (E1.X18 + E2.X19 + E3.X20 + E4.X21)

Y = 0,1333 (0,750.X1 + 0,207.X2 + 0,038.X3 + 0,0024.X4 + 0,001.X5 + 0,002. X6)+

0,1369 (0,055.X7 + 0,081.X8 + 0,790.X9 + 0,052.X10 + 0,055.X11) +

0,5705 (0,823.X12 + 0,177. X13) +

0,0426 (0,645.X14 + 0,075.X15 + 0,032.X16 + 0,248.X17)  +

0,1166 (0,508.X18 + 0,124.X19 + 0,042.X20 + 0,326.X21)

Perhitungan Skala Prioritas penanganan pemeliharaan Jalan Kota Samarinda dan Kota Balikpapandi Provinsi Kalimantan Timur.Ruas jalan ini termasuk kelompok kondisi baik dan ditangani denganpemeliharaan secara berkala. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh besaran bobotdata sekunder dengan nilai x1 sampai x21. Adapun besaran nilai –nilai tersebutadalah sebagaimana yang diperlihatkan pada tabel diatas dikompilasi untuk penentuan skala prioritaspenanganan pemeliharaan Jalan di Provinsi Kalimantan Timurdengan Metode AHP  
Skala Prioritas Penanganan Pemeliharaan Jalan di Provinsi Kalimantan Timur
Skala prioritas penanganan pemeliharaan ruasjalan Kota Samarinda dan Kota Balikpapan di Provinsi Kalimantan berdasarkan hasil analisis menggunakan Metode AnalyticalHierarchyProcess(AHP)
PENUTUP 

Kesimpulan
Berdasarkan analisis maka penanganan 16 (enam belas) ruas jalan Kota Samarinda dan Kota BalikpapanPropinsi Kalimantan Timur yang dikelola dana APBN Kementerian Pekerjaan Umum dapat disimpulkan hasil skala prioritas penanganan pemeliharaan berdasarkan metodeAnalyticalHierarchyProcess(AHP) sebagai berikut ; 

[image: image1.emf]Proritas 1, No. Ruas 010, Jalan Bontang - SangataJalan Iswahyudi (Balikpapan) Y = 0,7233

Proritas 2, No. Ruas 001, Jalan Samarinda-Sp.3 Sambera-SantanJalan Gajah Mada (samarinda) Y = 0,5963

Proritas 3, No. Ruas 007, Jalan Balikpapan – Gereja (Km 55)Jalan Yos Sudarso (Samarinda) Y = 0,5937

Proritas 4, No. Ruas 002, Jalan Tanjung Selor-Sekatak BujiJalan RE. Martadinata (Samarinda) Y = 0,5793

Proritas 5, No. Ruas 003, Jalan Kademan - KuaroJalan Slamet Riyadi (Samarinda) Y = 0,5667

Proritas 6, No. Ruas 005, Jalan Penajam – KademanJalan Jembatan Mahakam (Samarinda) Y = 0,5662

Proritas 7, No. Ruas 015, Jalan Bts Bulungan – Tanjung Selor – Dalam Kota BulunganJalan Juanda (Samarinda) Y = 0,5549

Proritas 8, No. Ruas 012, Jalan Sangata – Sp. PerdauJalan MT Haryono (Balikpapan) Y = 0,5281

Proritas 9, No. Ruas 013, Jalan Sp. Perdau – Batu AmparJalan Soekarno-Hatta (Balikpapan) Y = 0,4921

Proritas 10, No. Ruas 016, Jalan Dalam Kota Berau  – Tanjung Redeb - LabananKm 38 Kota Balikpapan - Batas Kota Balikpapan Y = 0,4918

Proritas 11, No. Ruas 006, Jalan Dalam Kota Balikpapan (Jl. Sudirman, Cs)Jalan Pangeran Antasari (Samarinda) Y = 0,4881

Proritas 12, No. Ruas 014, Jalan Tj. Redeb – Bts BulunganJalan Syarifuddin Yoes (Balikpapan) Y = 0,4824

Proritas 13, No. Ruas 009, Jalan Samarinda – Loa Janan Gereja (Km 55)SP.3 PM Noor - SP. 3 Lempake (Samarinda) Y = 0,4780

Proritas 14, No. Ruas 008, Jalan Dalam Kota Samarinda (Jl. Untung Suropati, Cs)Jalan A.W. Syahranie - PM Nur (Samarinda) Y = 0,4566

Proritas 15, No. Ruas 004, Jalan Kuaro - Tanah Grogor – Dalam KotaJalan Untung Suropati (Samarinda) Y = 0,4090

Proritas 16, No. Ruas 011, Jalam Dalam Kota BontangJalan Sudirman (Balikpapan) Y = 0,3789


Saran – Saran

Dari hasil simpulan studi ini dapat diberikan saran yaitu :

1. Dalam menentukan Skala prioritas penanganan jalan ruas di Provinsi Kalimantan Timur pemerintah daerah sebaiknya mempertimbangkan cara AHP selain berdasarkan SK No.77 Dirjen Bina Marga, Tahun 1990. Adapun pertimbangannya yaitu dengan Metode AHP dapat mengkombinasikan berbagai aspek dan kriteria yang dilakukan dengan pembobotan berdasarkan tingkat kepentingan sehingga hasil urutan prioritas penanganan jalan yang dihasilkan lebih representatif.

2. Untuk mendapatkan hasil sesuai harapan dan tujuan, dalam penentuan skala prioritas penanganan jalan dengan metode AHP, respon exspert yang dituju harus benar - benar memiliki kemampuan/keahlian di bidangnya dan tingkat konsistensi terhadap jawaban yang disampaikan, apabila tidak konsisten maka hasilnya tidak sesuai yang diharapkan.
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Kriteria



				Responden		Persepsi Responden

				(R)		A		B		A		C		A		D		A		E		B		C		B		D		B		E		C		D		C		E		D		E

				1				3		2				2						3				2		2						2		2				2				2

				2		2						4		2				1				2				2				3				2				2						2

				3		2						4		3						5				2				2		2						3				2				2				Responden		Persepsi Responden

				4		3				3				3				2						2		3						3		3						2				2				(R)		A		B		A		C		A		D		A		E		B		C		B		D		B		E		C		D		C		E		D		E

				5		2				3				3						3				3		5						2		2				2				1						1				0.333		2.000				2.000						0.333				0.500		2.000						0.500		2.000				2.000				2.000

				6				3				2				3		3						2		3						2				3				2				2				2		2.000						0.250		2.000				1.000				2.000				2.000				3.000				2.000				2.000						0.500

				7				2				2				3				2		2				2				2				2				2				2						3		2.000						0.250		3.000						0.200				0.500				0.500		2.000						0.333				0.500				0.500

				8				5				2				2		3						2				2				2		1				1				2						4		3.000				3.000				3.000				2.000						0.5		3.000						0.3333333333		3.000						0.5				0.5

				9		2						3		2				4						4		2						3				3				2		2						5		2.000				3.000				3.000						0.3333333333				0.3333333333		5.000						0.5		2.000				2.000				1.000

				10				3				2		3				5						3				3				2		2						2		3						6				0.333				0.500				0.333		3.000						0.500		3.000						0.500				0.333				0.500				0.500

				11				3				2				3		6				3				3						4				5		2				2						7				0.500				0.500				0.333				0.500		2.000				2.000				2.000				2.000				2.000				2.000

				12				6				4				4				2				2		4						4		3				1						2				8				0.200				0.500				0.500		3.000						0.500				0.500				0.500		1.000				1.000				2.000

				13				7				4				3		4				3				3						4				2				3		4						9		2.000						0.333		2.000				4.000						0.250		2.000						0.333				0.333				0.500		2.000

				14				5				3				2		2				2				2						3		3						2		2						10				0.333				0.500		3.000				5.000						0.333				0.333				0.500		2.000						0.500		3.000

				15				4				3				4		4						3		3						3		4				2						4				11				0.333				0.500				0.333		6.000				3.000				3.000						0.250				0.200		2.000				2.000

				16		3						2				4				2				2				2				2		2				3						2				12				0.167				0.250				0.250				0.500				0.500		4.000						0.250		3.000				1.000						0.500

				17				5				2				3		4						2		2						2				2				2				5				13				0.143				0.250				0.333		4.000				3.000				3.000						0.250				0.500				0.333		4.000

				18		2						2				2		3				2				6						2				2				2		2						14				0.200				0.333				0.500		2.000				2.000				2.000						0.333		3.000						0.500		2.000

				19				3				2		2				5						3		4				2				2				2						2				15				0.250				0.333				0.250		4.000						0.333		3.000						0.333		4.000				2.000						0.250

				20				4				2				2				2				4				2				2		2				4						3				16		3.000						0.500				0.250				0.500				0.500				0.500				0.500		2.000				3.000						0.500

				21				2		2				3				3						4				2		2						2				2				2				17				0.200				0.500				0.333		4.000						0.500		2.000						0.500				0.500				0.500				0.200

				22				3		2				2				3						2		2				2				3						4				2				18		2.000						0.500				0.500		3.000				2.000				6.000						0.500				0.500				0.500		2.000

				23		2						2				2		2						3		2						3		2						5		2						19				0.333				0.500		2.000				5.000						0.333		4.000				2.000				2.000				2.000						0.500

				24		2						4				2		2						4		2				2						2				5				5				20				0.250				0.500				0.500				0.500				0.250				0.500				0.500		2.000				4.000						0.333

				25				5				4				2		2						4		2						2				2				2				5				21				0.500		2.000				3.000				3.000						0.250				0.500		2.000						0.500				0.500				0.500

				26				4		2				2						2				2		2				2						2				2				3				22				0.333		2.000				2.000				3.000						0.500		2.000				2.000				3.000						0.250				0.500

				27		3						2				4				2				2				2				2		2				3						2				23		2.000						0.500				0.500		2.000						0.333		2.000						0.333		2.000						0.200		2.000

				28				5				2				3		4						2		2						2				2				2				5				24		2.000						0.250				0.500		2.000						0.250		2.000				2.000						0.500				0.200				0.200

				29		2						2				2		3				2				6						2				2				2		2						25				0.200				0.250				0.500		2.000						0.250		2.000						0.500				0.500				0.500				0.200

				30				3				2		2				5						3		4				2				2				2						2				26				0.250		2.000				2.000						0.500				0.500		2.000				2.000						0.500				0.500				0.333

																																																27		3.000						0.500				0.250				0.500				0.500				0.500				0.500		2.000				3.000						0.500

																																																28				0.200				0.500				0.333								0.500								0.500				0.500				0.500				0.200

																																																29		2.000						0.500				0.500		3.000				2.000				6.000						0.500				0.500				0.500		2.000

																																																30				0.333				0.500												0.333																				0.500

																																																JUMLAH		20.000		4.860		14.000		8.000		27.000		5.917		58.000		3.367		14.000		7.917		56.000		2.833		17.000		7.417		35.000		4.700		23.000		6.483		24.000		6.017

																																																RATA-RATA		0.769		0.187		0.538		0.308		1.038		0.228		2.231		0.129		0.538		0.304		2.154		0.109		0.654		0.285		1.346		0.181		0.885		0.249		0.923		0.231

																																																		1.300				1.857				0.963				0.448				1.857				0.464				1.529				0.743				1.130				1.083



																																																				A		B		C		D		E						e-Vektor				%

																																																		A		1		0.769		0.538		1.038		2.231		0.960		0.1919050453		0.1332923392				13.3292339165

																																																		B		1.300		1		0.538		2.154		0.654		0.986		0.1971597633		0.136942132				13.6942131951

																																																		C		1.857		1.857		1		1.346		0.885		4.107		0.8214285714		0.570543289				57.0543288988

																																																		D		0.963		0.464		0.743		1		0.923		0.307		0.0613151927		0.0425879656				4.2587965588

																																																		E		0.448		1.529		1.130		1.083		1		0.840		0.1679219214		0.1166342743				11.6634274308

																																																		å		5.5683816822		5.6200711054		3.9502150024		6.6217948718		5.6923076923		7.1986524711		1.4397304942		1

																																																				A		B		C		D		E				E-Vektor

																																																		A		1		0.7692307692		0.5384615385		1.0384615385		2.2307692308				0.1332923392				0.850

																																																		B		1.3		1		0.5384615385		2.1538461538		0.6538461538				0.136942132				0.7854265876

																																																		C		1.8571428571		1.8571428571		1		1.3461538462		0.8846153846		x		0.570543289		 =		1.2329137339

																																																		D		0.962962963		0.4642857143		0.7428571429		1		0.9230769231				0.0425879656				0.7660183916

																																																		E		0.4482758621		1.5294117647		1.1304347826		1.0833333333		1				0.1166342743				1.0769258618

																																																																				4.712

																																																																CI		 =		-0.0721143132

																																																																				-0.0643877796









Sub kriteria A



				Responden		Persepsi Responden

				(R)		A1		A2		A1		A3		A1		A4		A1		A5		A1		A6		A2		A3		A2		A4		A2		A5		A2		A6		A3		A4		A3		A5		A3		A6		A4		A5		A4		A6		A5		A6

				1				3		5				2				4				4				3				2				3				5				2				2				2				2						3		2

				2				3		3				2				3				3						2		2				2				6				4				2				2						4				3				4

				3				2		5				3				3				4						3		2				2				4				5						2		2						2				3				3				Responden		Persepsi Responden

				4				2				2		4				5				5						3		3						2		4				4				3						2				3				5				2				(R)		A1		A2		A1		A3		A1		A4		A1		A5		A1		A6		A2		A3		A2		A4		A2		A5		A2		A6		A3		A4		A3		A5		A3		A6		A4		A5		A4		A6		A5		A6

				5		2						2				3		5				2				5				3						2		2				3				3						2				2				4		2						1				0.333		5.000				2.000				4.000				4.000				3.000				2.000				3.000				5.000				2.000				2.000				2.000				2.000						0.333		2.000

				6				4		5				4				4						4				3		4				6				4				3				3				2						4				3		2						2				0.333		3.000				2.000				3.000				3.000						0.500		2.000				2.000				6.000				4.000				2.000				2.000						0.250				0.333				0.250

				7				4		5				3				5						4				3		3				4				2				3				2				3				2						2				3				3				0.500		5.000				3.000				3.000				4.000						0.333		2.000				2.000				4.000				5.000						0.500		2.000						0.500				0.333				0.333

				8		2				2				2				3				2				2				2				3				4				2				2				2						3				2				2				4				0.500				0.500		4.000				5.000				5.000						0.333		3.000						0.500		4.000				4.000				3.000						0.500				0.333				0.200				0.500

				9		2				3				4				5				2				3				2				2				4						2				2				2				2		2						3				5		2.000						0.500				0.333		5.000				2.000				5.000				3.000						0.500		2.000				3.000				3.000						0.500				0.500				0.250		2.000

				10				2				2		2				3				6				4				5				2				3				7						2				2				2				3		2						6				0.250		5.000				4.000				4.000						0.250				0.333		4.000				6.000				4.000				3.000				3.000				2.000						0.250				0.333		2.000

				11				2		2				2				3				4				3				2				5				5				4				2				2				2						3				2				7				0.250		5.000				3.000				5.000						0.250				0.333		3.000				4.000				2.000				3.000				2.000				3.000				2.000						0.500				0.333

				12		3						2		3				3				3				2				3				2						2		2				2				2				2						3				2				8		2.000				2.000				2.000				3.000				2.000				2.000				2.000				3.000				4.000				2.000				2.000				2.000						0.333				0.500				0.500

				13				2				2		3				3						2				2		3				3				2				3				2						3				3				3				2				9		2.000				3.000				4.000				5.000				2.000				3.000				2.000				2.000				4.000						0.500				0.500				0.500				0.500		2.000						0.333

				14				2		3						2		2						2				3				3		3				4				6				3						3				3		2						3				10				0.500				0.500		2.000				3.000				6.000				4.000				5.000				2.000				3.000				7.000						0.500				0.500				0.500				0.333		2.000

				15				4				4				3		3						2				3				4				3		5				2				3						2				2		2						2				11				0.500		2.000				2.000				3.000				4.000				3.000				2.000				5.000				5.000				4.000				2.000				2.000				2.000						0.333				0.500

				16				4		2						3		4						2				2				3				4		5				2				2						2				2				3				2				12		3.000						0.500		3.000				3.000				3.000				2.000				3.000				2.000						0.500		2.000				2.000				2.000				2.000						0.333				0.500

				17		2				3						2		2						3		3						3				3		3				2						2				3		2						2				2				13				0.500				0.500		3.000				3.000						0.500				0.500		3.000				3.000				2.000				3.000				2.000						0.333				0.333				0.333				0.500

				18		2		3		5				5				2				5						2		2						3		5				2						2				2		2				3						2				14				0.500		3.000						0.500		2.000						0.500				0.333				0.333		3.000				4.000				6.000				3.000						0.333				0.333		2.000						0.333

				19				3		2						3		4				2				3				2				2				2				3				2				2				3				3				2						15				0.250				0.250				0.333		3.000						0.500				0.333				0.250				0.333		5.000				2.000				3.000						0.500				0.500		2.000						0.500

				20				3				2		2				5				2						2		4				2				2						2		2				2				2						3				2				16				0.250		2.000						0.333		4.000						0.500				0.500				0.333				0.250		5.000				2.000				2.000						0.500				0.500				0.333				0.500

				21		2						3		2				2				5						2				3		4						2				2		2						2				2				2				3				17		2.000				3.000						0.500		2.000						0.333		3.000						0.333				0.333		3.000				2.000						0.500				0.333		2.000						0.500				0.500

				22		2						3		2				5				3						6				5				3		2				2						2				4		2						3				3				18		2.000		0.333		5.000				5.000				2.000				5.000						0.500		2.000						0.333		5.000				2.000						0.500				0.500		2.000				3.000						0.500

				23				2				3		3						2		4						5				5				5		3				2						2				4				3				3				4				19				0.333		2.000						0.333		4.000				2.000				3.000				2.000				2.000				2.000				3.000				2.000				2.000				3.000				3.000				2.000

				24		2				2				4						2				2				5				3				5		4				3						2				4		2				5						4				20				0.333				0.500		2.000				5.000				2.000						0.500		4.000				2.000				2.000						0.500		2.000				2.000				2.000						0.333				0.500

				25		5				3				3						4				2				5				2				3				4		3						2				3		2				4						4				21		2.000						0.333		2.000				2.000				5.000						0.500				0.333		4.000						0.500				0.500		2.000						0.500				0.500				0.500				0.333

				26		5				2				2						4				2				5				2				2				4		2						2		2				2				4						2				22		2.000						0.333		2.000				5.000				3.000						0.167				0.200				0.333		2.000				2.000						0.500				0.250		2.000						0.333				0.333

				27				3				2		2				5				2						2		4				2				2						2		2				2				2						3				2				23				0.500				0.333		3.000						0.500		4.000						0.200				0.200				0.200		3.000				2.000						0.500				0.250				0.333				0.333				0.250

				28		2						3		2				2				5						2				3		4						2				2		2						2				2				2				3				24		2.000				2.000				4.000						0.500				0.500				0.200				0.333				0.200		4.000				3.000						0.500				0.250		2.000				5.000						0.250

				29		2						3		2				5				3						6				5				3		2				2						2				4		2						3				3				25		5.000				3.000				3.000						0.250				0.500				0.200				0.500				0.333				0.250		3.000						0.500				0.333		2.000				4.000						0.250

				30				2				3		3						2		4						5				5				5		3				2						2				4				3				3				4				26		5.000				2.000				2.000						0.250				0.500				0.200				0.500				0.500				0.250		2.000						0.500		2.000				2.000				4.000						0.500

																																																																				27				0.333				0.500		2.000				5.000				2.000						0.500		4.000				2.000				2.000						0.500		2.000				2.000				2.000						0.333				0.500

																																																																				28		2.000						0.333		2.000				2.000				5.000						0.500				0.333		4.000						0.500				0.500		2.000						0.500				0.500				0.500				0.333

																																																																				29		2.000						0.333		2.000				5.000				3.000						0.167				0.200				0.333		2.000				2.000						0.500				0.250		2.000						0.333				0.333

																																																																				30				0.500				0.333		3.000						0.500		4.000						0.200				0.200				0.200		3.000				2.000						0.500				0.250				0.333				0.333				0.250

																																																																				JUMLAH		29.000		6.167		52.000		4.250		57.000		2.333		78.000		1.500		56.000		4.333		28.000		5.967		44.000		3.317		45.000		3.817		80.000		1.500		71.000		1.500		37.000		5.000		23.000		6.083		25.000		5.667		25.000		6.450		10.000		8.500

																																																																				RATA-RATA		1.115		0.237		2.000		0.163		2.192		0.090		3.000		0.058		2.154		0.167		1.077		0.229		1.692		0.128		1.731		0.147		3.077		0.058		2.731		0.058		1.423		0.192		0.885		0.234		0.962		0.218		0.962		0.248		0.385		0.327



																																																																						0.897				0.500				0.456				0.333				0.464				0.929				0.591				0.578				0.325				0.366				0.703				1.130				1.040				1.040				2.600





																																																																								A1		A2		A3		A4		A5		A6						e-Vektor				%

																																																																						A1		1		1.115		2.000		2.192		3.000		2.154		31.600		5.267		0.750				75.040

																																																																						A2		0.897		1		1.077		1.692		1.731		3.077		8.702		1.450		0.207				20.663

																																																																						A3		0.500		0.929		1		2.731		1.423		0.885		1.596		0.266		0.038				3.790

																																																																						A4		0.456		0.591		0.366		1		0.962		0.962		0.091		0.015		0.002				0.217

																																																																						A5		0.333		0.578		0.703		1.040		1		0.385		0.054		0.009		0.001				0.129

																																																																						A6		0.464		0.325		1.130		1.040		0.385		1		0.068		0.011		0.002				0.162

																																																																						å		3.6503111226		4.5376429126		6.2762577453		9.6953846154		8.5		8.4615384615		42.1115808344		7.0185968057		1

																																																																								A1		A2		A3		A4		A5		A6				E-Vektor

																																																																						A1		1		1.115		2.000		2.192		3.000		2.154				0.750				1.0687672585

																																																																						A2		0.897		1		1.077		1.692		1.731		3.077				0.207				0.9310930054

																																																																						A3		0.500		0.929		1		2.731		1.423		0.885		x		0.038		 =		0.6141502304

																																																																						A4		0.456		0.591		0.366		1		0.962		0.962				0.002				0.4832257899

																																																																						A5		0.333		0.578		0.703		1.040		1		0.3846153846				0.001				0.4003138719

																																																																						A6		0.464		0.325		1.130		1.040		0.385		1.000				0.002				0.4627660129

																																																																																										3.9603161691

																																																																																						CI		 =		-0.4079367662

																																																																																										-0.328981263





Sub kriteria B



				Responden		Persepsi Responden

				(R)		B1		B2		B1		B3		B1		B4		B1		B5		B2		B3		B2		B4		B2		B5		B3		B4		B3		B5		B4		B5

				1				2		2				3										2		2						2		2				2						2

				2				2				2		2				2						3		3						3		2				2						2

				3				3				2		2				2						3		3						3		2				2						2				Responden		Persepsi Responden

				4				3				2				3		4						2		2						3		3				2						2				(R)		B1		B2		B1		B3		B1		B4		B1		B5		B2		B3		B2		B4		B2		B5		B3		B4		B3		B5		B4		B5

				5				2				2				2		3						2		3						3		2				2						5				1				0.500		2.000				3.000										0.500		2.000						0.500		2.000				2.000						0.500

				6				2				2				3		4						3		2						3		2				3						2				2				0.500				0.500		2.000				2.000						0.333		3.000						0.333		2.000				2.000						0.500

				7				2				2				3		2						3		3						3				3		2						3				3				0.333				0.500		2.000				2.000						0.333		3.000						0.333		2.000				2.000						0.500

				8		2						2				2		2						2		4						2				3		4						2				4				0.333				0.500				0.333		4.000						0.500		2.000						0.333		3.000				2.000						0.500

				9				3		2				2						2				2				3		5				4						2				2				5				0.500				0.500				0.500		3.000						0.500		3.000						0.333		2.000				2.000						0.200

				10		3						2		3				4						2		2						2		4				2				2						6				0.500				0.500				0.333		4.000						0.333		2.000						0.333		2.000				3.000						0.500

				11		2						2				5		4				2				2						2		3				2				3						7				0.500				0.500				0.333		2.000						0.333		3.000						0.333				0.333		2.000						0.333

				12				2				4				4				2		2				3						2		2						2		3						8		2.000						0.500				0.500		2.000						0.500		4.000						0.500				0.333		4.000						0.500

				13				2				4		2						2		2				2				2				4				2						3				9				0.333		2.000				2.000						0.500				0.500				0.333		5.000				4.000						0.500				0.500

				14				3				3		2				3				2				2						3				2				2				2				10		3.000						0.500		3.000				4.000						0.500		2.000						0.500		4.000				2.000				2.000

				15				3				3				2		4						2		2				1				2						2				2				11		2.000						0.500				0.200		4.000				2.000				2.000						0.500		3.000				2.000				3.000

				16		2						2		2				3						2				2		2				2				2				2						12				0.500				0.250				0.250				0.500		2.000				3.000						0.500		2.000						0.500		3.000

				17				2				2				2		2						3		2				2				2						2		2						13				0.500				0.250		2.000						0.500		2.000				2.000				2.000				4.000				2.000						0.333

				18				2				2				3		4				2				2				2				2						3				2				14				0.333				0.333		2.000				3.000				2.000				2.000						0.333				0.500				0.500				0.500

				19		2						2		2				3				2						2				2		2						3		2						15				0.333				0.333				0.500		4.000						0.500		2.000				1.000				2.000						0.500				0.500

				20				2				2				2		5						2		5						2				2		2						3				16		2.000						0.500		2.000				3.000						0.500				0.500		2.000				2.000				2.000				2.000

				21				2		2				2				4						2		4						3				2		2				2						17				0.500				0.500				0.500		2.000						0.333		2.000				2.000				2.000						0.500		2.000

				22		2						2		2				2						2		2						3		2						2		2						18				0.500				0.500				0.333		4.000				2.000				2.000				2.000				2.000						0.333				0.500

				23				2				2				2				2				2		2						3		2						2		2						19		2.000						0.500		2.000				3.000				2.000						0.500				0.500		2.000						0.333		2.000

				24		2				2						2				2				2		2						2				3				2		2						20				0.500				0.500				0.500		5.000						0.500		5.000						0.500				0.500		2.000						0.333

				25				2		2				2						2				2		2						2				3				2		2						21				0.500		2.000				2.000				4.000						0.500		4.000						0.333				0.500		2.000				2.000

				26		2				2						2				2				2		2				2						3				2		2						22		2.000						0.500		2.000				2.000						0.500		2.000						0.333		2.000						0.500		2.000

				27				2				2				3		4				2				2				2				2						3				2				23				0.500				0.500				0.500				0.500				0.500		2.000						0.333		2.000						0.500		2.000

				28		2						2		2				3				2						2				2		2						3		2						24		2.000				2.000						0.500				0.500				0.500		2.000						0.500				0.333				0.500		2.000

				29				2				2				2		5						2		5						2				2		2						3				25				0.500		2.000				2.000						0.500				0.500		2.000						0.500				0.333				0.500		2.000

				30				2		2				2				4						2		4						3				2		2				2						26		2.000				2.000						0.500				0.500				0.500		2.000				2.000						0.333				0.500		2.000

																																																27				0.500				0.500				0.333		4.000				2.000				2.000				2.000				2.000						0.333				0.500

																																																28		2.000						0.500		2.000				3.000				2.000						0.500				0.500		2.000						0.333		2.000

																																																29				0.500				0.500				0.500		5.000						0.500		5.000						0.500				0.500		2.000						0.333

																																																30				0.500		2.000				2.000				4.000						0.500		4.000						0.333				0.500		2.000				2.000

																																																JUMLAH		17.000		8.167		12.000		9.167		26.000		5.783		57.000		3.500		12.000		9.167		58.000		1.333		16.000		7.833		44.000		3.167		31.000		5.667		26.000		6.200

																																																RATA-RATA		0.654		0.314		0.462		0.353		1.000		0.222		2.192		0.135		0.462		0.353		2.231		0.051		0.615		0.301		1.692		0.122		1.192		0.218		1.000		0.238

																																																		1.529				2.167				1.000				0.456				2.167				0.448				1.625				0.591				0.839				1.000



																																																				B1		B2		B3		B4		B5						e-Vektor				%

																																																		B1		1		0.654		0.462		1.000		2.192		0.662		0.1323167956		0.0551807708				5.5180770778

																																																		B2		1.529		1		0.462		2.231		0.615		0.969		0.1938043857		0.0808232646				8.0823264574

																																																		B3		2.167		2.167		1		1.692		1.192		9.472		1.8944444444		0.7900501531				79.0050153057

																																																		B4		1.000		0.448		0.591		1		1.000		0.265		0.0529780564		0.0220937181				2.209371814

																																																		B5		0.456		1.625		0.839		1.000		1		0.622		0.1243350311		0.0518520935				5.1852093451

																																																		å		6.1522187822		5.8937886826		3.3526956914		6.9230769231		6.000		11.9893935664		2.3978787133		1

																																																				B1		B2		B3		B4		B5				E-Vektor

																																																		B1		1		0.6538461538		0.4615384615		1		2.1923076923				0.0551807708				0.608

																																																		B2		1.5294117647		1		0.4615384615		2.2307692308		0.6153846154				0.0808232646				0.611050884

																																																		B3		2.1666666667		2.1666666667		1		1.6923076923		1.1923076923		x		0.7900501531		 =		1.183938582

																																																		B4		1		0.4482758621		0.5909090909		1		1				0.0220937181				0.6322055187

																																																		B5		0.4561403509		1.625		0.8387096774		1		1				0.0518520935				0.8930765017

																																																																				3.929

																																																																CI		 =		-0.2678234421

																																																																				-0.2391280733





Sub kriteria C



				Responden		Persepsi Responden

				(R)		C1		C2

				1				7

				2		5

				3		5						Responden		Persepsi Responden						1

				4		5						(R)		C1		C2				2

				5		6						1				0.143				3

				6		4						2		5.000						4

				7				7				3		5.000						5

				8				7				4		5.000						6

				9				5				5		6.000						7

				10				3				6		4.000						8

				11		4						7				0.143				9

				12		4						8				0.143				10

				13		4						9				0.200				11

				14		3						10				0.333				12

				15		3						11		4.000						13

				16		3						12		4.000						14

				17				4				13		4.000						15

				18				3				14		3.000						16

				19		4						15		3.000						17

				20				3				16		3.000						18

				21				3				17				0.250				19

				22		3						18				0.333				20

				23		3						19		4.000						21

				24				3				20				0.333				22

				25				3				21				0.333				23

				26				3				22		3.000						24

				27				4				23		3.000						25

				28				3				24				0.333				26

				29		4						25				0.333				27				17

				30				3				26				0.333				28

												27				0.250				29

												28				0.333				30

												29		4.000						31

												30				0.333				32

												JUMLAH		56.000		3.212				33

												RATA-RATA		2.154		0.124				34		e-Vektor				%

																		2.1538461538		1.0769230769		0.823				82.2665267576

														0.4642857143				0.4642857143		0.2321428571		0.177				17.7334732424

																		2.618		1.309		1.000				100.000

														C1		C2

												C1		1		2.154				e-Vektor

												C2		0.464		1		x		0.823		 =		1.205

												å		1.464		3.154				0.177				0.559

																								1.764

												0		C1		C2

												C1		1		2.154				CI		 =		-0.2360965373

												C2		0.464		1								ERROR:#DIV/0!





Sub kriteria D



				Responden		Persepsi Responden

				(R)		D1		D2		D1		D3		D1		D4		D2		D3		D2		D4		D3		D4

				1		2				2						4		3						2				4

				2		2				2						4		3						2				4

				3		4				2						3				3				2				4				Responden		Persepsi Responden

				4		2				2						3				3				2				4				(R)		D1		D2		D1		D3		D1		D4		D2		D3		D2		D4		D3		D4

				5		2				2						3				3		2						3				1		2.000				2.000						0.250		3.000						0.500				0.250

				6		2				3						4				4				2				4				2		2.000				2.000						0.250		3.000						0.500				0.250

				7				4		2						3				5				2				2				3		4.000				2.000						0.333				0.333				0.500				0.250

				8				2		2						3				5		2						4				4		2.000				2.000						0.333				0.333				0.500				0.250

				9				2				4				5		3						3				3				5		2.000				2.000						0.333				0.333		2.000						0.333

				10				4				3				3		3						4				3				6		2.000				3.000						0.250				0.250				0.500				0.250

				11				4		3				3						3		2				2						7				0.250		2.000						0.333				0.200				0.500				0.500

				12				3				5		3						5		2				2						8				0.500		2.000						0.333				0.200		2.000						0.250

				13				2		3				3						4				3				7				9				0.500				0.250				0.200		3.000						0.333				0.333

				14				2		2				3						3		3						5				10				0.250				0.333				0.333		3.000						0.250				0.333

				15		2				3				3				2						2				4				11				0.250		3.000				3.000						0.333		2.000				2.000

				16		3				3				3				2						2				4				12				0.333				0.200		3.000						0.200		2.000				2.000

				17				3				3				3				3		3						3				13				0.500		3.000				3.000						0.250				0.333				0.143

				18				3				3				3				3		3						3				14				0.500		2.000				3.000						0.333		3.000						0.200

				19		3				2				5				3				3						2				15		2.000				3.000				3.000				2.000						0.500				0.250

				20		3				2				2				3						3				2				16		3.000				3.000				3.000				2.000						0.500				0.250

				21		4						2		2				3						2		2						17				0.333				0.333				0.333				0.333		3.000						0.333

				22		4						2				3				4				2				7				18				0.333				0.333				0.333				0.333		3.000						0.333

				23		3						2				3				3				2				5				19		3.000				2.000				5.000				3.000				3.000						0.500

				24		3				4				2				2						3		2						20		3.000				2.000				2.000				3.000						0.333				0.500

				25		5				5				5				3						3		5						21		4.000						0.500		2.000				3.000						0.500		2.000

				26		3				4				2				3						3		2						22		4.000						0.500				0.333				0.250				0.500				0.143

				27				2		2				3						3		3						5				23		3.000						0.500				0.333				0.333				0.500				0.200

				28		2				3				3				2						2				4				24		3.000				4.000				2.000				2.000						0.333		2.000

				29		3				3				3				2						2				4				25		5.000				5.000				5.000				3.000						0.333		5.000

				30				3				3				3				3		3						3				26		3.000				4.000				2.000				3.000						0.333		2.000

																																27				0.500		2.000				3.000						0.333		3.000						0.200

																																28		2.000				3.000				3.000				2.000						0.500				0.250

																																29		3.000				3.000				3.000				2.000						0.500				0.250

																																30				0.333				0.333				0.333				0.333		3.000						0.333

																																JUMLAH		47.000		3.750		48.000		2.950		36.000		4.283		33.000		4.017		20.000		7.750		15.000		5.852

																																RATA-RATA		1.808		0.144		1.846		0.113		1.385		0.165		1.269		0.154		0.769		0.298		0.577		0.225



																																		0.553				0.542				0.722				0.788				1.300				1.733





																																				D1		D2		D3		D4						e-Vektor				%

																																		D1		1		1.808		1.846		1.385		4.621		1.155		0.645				64.519

																																		D2		0.553		1		1.269		0.769		0.540		0.135		0.075				7.541

																																		D3		0.542		0.722		1		0.577		0.226		0.056		0.032				3.151

																																		D4		0.788		1.300		1.733		1		1.775		0.444		0.248				24.789

																																		å		2.883		4.830		5.849		3.731		7.1619927885		1.790		1				100



																																				D1		D2		D3		D4				E-Vektor

																																		D1		1		1.8076923077		1.8461538462		1.3846153846				0.6451900673				1.1829

																																		D2		0.5531914894		1		1.2692307692		0.7692307692				0.0754117207				0.6630

																																		D3		0.5416666667		0.7222222222		1		0.5769230769		x		0.0315127997		 =		0.5785

																																		D4		0.7878787879		1.3		1.7333333333		1				0.2478854123				0.9089

																																																		3.3333



																																														CI		 =		-0.2222472818

																																																		-0.2469414242











Sub kriteria E



				Responden		Persepsi Responden

				(R)		E1		E2		E1		E3		E1		E4		E2		E3		E2		E4		E3		E4

				1		2						2		3				2						2				2

				2		2						2		5				2						4				4

				3		2				2						3		2						2				4				Responden		Persepsi Responden

				4				4		2						3		3						2				4				(R)		E1		E2		E1		E3		E1		E4		E2		E3		E2		E4		E3		E4

				5				2		2				3				2						4				2				1		2.000						0.500		3.000				2.000						0.500				0.500

				6				2		5						3				2		2						3				2		2.000						0.500		5.000				2.000						0.250				0.250

				7				4		3						3		2						2				4				3		2.000				2.000						0.333		2.000						0.500				0.250

				8		2				2				3						2				3				3				4				0.250		2.000						0.333		3.000						0.500				0.250

				9				3				2		3						2				3				3				5				0.500		2.000				3.000				2.000						0.250				0.500

				10				2				2				3		3						2				3				6				0.500		5.000						0.333				0.500		2.000						0.333

				11				2				3				3				2				2				2				7				0.250		3.000						0.333		2.000						0.500				0.250

				12		2						2				3				2		3						2				8		2.000				2.000				3.000						0.500				0.333				0.333

				13				5		2						4		2						3				3				9				0.333				0.500		3.000						0.500				0.333				0.333

				14		2				3				4				2						2				3				10				0.500				0.500				0.333		3.000						0.500				0.333

				15		3				2				2				5				2						2				11				0.500				0.333				0.333				0.500				0.500				0.500

				16		2				4				2				2				2						2				12		2.000						0.500				0.333				0.500		3.000						0.500

				17		2				3				2						2		2						2				13				0.200		2.000						0.250		2.000						0.333				0.333

				18				3				3				3				2		2						2				14		2.000				3.000				4.000				2.000						0.500				0.333

				19				3				3				3				2		3						2				15		3.000				2.000				2.000				5.000				2.000						0.500

				20		3						2				3		2				3				2						16		2.000				4.000				2.000				2.000				2.000						0.500

				21		3						2		2						3				2		3						17		2.000				3.000				2.000						0.500		2.000						0.500

				22		3				3				2				3				3						3				18				0.333				0.333				0.333				0.500		2.000						0.500

				23		3				2						3				3				3		3						19				0.333				0.333				0.333				0.500		3.000						0.500

				24		5				2						3				3				2				4				20		3.000						0.500				0.333		2.000				3.000				2.000

				25		2				2						3				3				2		2						21		3.000						0.500		2.000						0.333				0.500		3.000

				26		3				2						3		3						2		2						22		3.000				3.000				2.000				3.000				3.000						0.333

				27				2		2				3				2						4				2				23		3.000				2.000						0.333				0.333				0.333		3.000

				28				2		5						3				2		2						3				24		5.000				2.000						0.333				0.333				0.500				0.250

				29				4		3						3		2						2				4				25		2.000				2.000						0.333				0.333				0.500		2.000

				30		2				2				3						2				3				3				26		3.000				2.000						0.333		3.000						0.500		2.000

																																27				0.500		2.000				3.000				2.000						0.250				0.500

																																28				0.500		5.000						0.333				0.500		2.000						0.333

																																29				0.250		3.000						0.333		2.000						0.500				0.250

																																30		2.000				2.000				3.000						0.500				0.333				0.333

																																JUMLAH		41.000		3.700		41.000		4.500		31.000		4.917		35.000		5.333		22.000		7.333		12.000		8.083

																																RATA-RATA		1.577		0.142		1.577		0.173		1.192		0.189		1.346		0.205		0.846		0.282		0.462		0.311



																																		0.634				0.634				0.839				0.743				1.182				2.167





																																				D1		D2		D3		D4						e-Vektor				%

																																		D1		1		1.577		1.577		1.192		2.965		0.741		0.508				50.813

																																		D2		0.634		1		1.346		0.846		0.722		0.181		0.124				12.379

																																		D3		0.634		0.839		1		0.462		0.245		0.061		0.042				4.207

																																		D4		0.743		1.182		2.167		1		1.902		0.476		0.326				32.600

																																		å		3.0111498258		4.5974509362		6.0897435897		3.5		5.8348622711		1.459		1				100



																																				D1		D2		D3		D4				E-Vektor

																																		D1		1		1.5769230769		1.5769230769		1.1923076923				0.5081345838				1.158

																																		D2		0.6341463415		1		1.3461538462		0.8461538462				0.123794945				0.778506164

																																		D3		0.6341463415		0.8387096774		1		0.4615384615		x		0.0420705737		 =		0.6185917705

																																		D4		0.7428571429		1.1818181818		2.1666666667		1				0.3259998975				0.9409273291

																																																		3.496



																																														CI		 =		-0.167863601

																																																		-0.1865151122





pembobotan

										Penerapan Bobot Sub Kriteria Volume Lalu Lintas																																																								Penerapan Bobot Sub Kriteria Kondisi Jalan



				No Ruas		Nama Ruas		Lokasi		LHR												Pembagian Nilai dan Pembobotan																								Panjang (km/m’)				Produk		Penilaian Tingkat Kerusakan Ruas Jalan 																		Perhitungan bobot sub kriteria kondisi jalan

										Truk ringan, 		Truk sedang dan berat		Mobil roda 4		Bus		Sepeda motor		Jumlah		Pembagian Nilai (X7)		Bobot nilai 1 s/d 4		Pembagian Nilai (X8)		Bobot nilai 1 s/d 4		Pembagian Nilai (X9)		Bobot nilai 1 s/d 4		Pembagian Nilai (X10)		Bobot nilai 1 s/d 4		Pembagian Nilai (X11)		Bobot nilai 1 s/d 4						Akhir

																																										Eff		Fungs				Lubang-lubang		Legokan/amblas		Retak-retak		Alur Bekas Roda		Bahu Jalan		Kemiringan		Jumlah Nilai		Katagori				Lubang-lubang (X1)		Legokan/amblas (X2)		Retak-retak (X3)		Alur Bekas Roda (X4)		Bahu Jalan (X5)		Kemiringan (X6)																				Kondisi jalan 

				Ruas 004 11		Jalan Gajah Mada (samarinda)				3182		6587		8462		1159		105155		124546		0.026		0.250		0.053		0.250		0.068		0.250		0.009		0.250		0.844		1.000		2		55.2		Aspal		2		2		2		3		2		2		13		Sedang				0.50		0.50		0.50		0.75		0.50		0.50		3.25																		Ü  Nilai 1		; Kondisi baik

				Ruas 004 12		Jalan RE. Martadinata (Samarinda)				443		841		1258		200		17283		20025		0.022		0.250		0.042		0.250		0.063		0.250		0.010		0.250		0.863		1.000		2		12.88		Aspal		2		2		5		2		2		2		15		Sedang				0.50		0.50		1.25		0.50		0.50		0.50		3.75																		Ü  Nilai 2		; Kondisi sedang

				Ruas 004 13		Jalan Slamet Riyadi (Samarinda)				551		991		1402		205		17657		20806		0.026		0.250		0.048		0.250		0.067		0.250		0.010		0.250		0.849		1.000		2		55.4		Aspal		2		2		3		2		2		2		13		Sedang				0.50		0.50		0.75		0.50		0.50		0.50		3.25																		Ü  Nilai 3		; Kondisi rusak

				Ruas 004 14		Jalan Untung Suropati (Samarinda)				551		991		1402		205		17657		20806		0.026		0.250		0.048		0.250		0.067		0.250		0.010		0.250		0.849		1.000		1		30.92		Aspal		2		3		3		3		2		2		15		Sedang				0.50		0.75		0.75		0.75		0.50		0.50		3.75																		Ü  Nilai 4		; Kondisi rusak berat

				Ruas 004 15		Jalan Jembatan Mahakam (Samarinda)				362		538		957		152		10609		12618		0.029		0.250		0.043		0.250		0.076		0.250		0.012		0.250		0.841		1.000		2		60		Aspal		2		2		3		2		2		2		13		Sedang				0.50		0.50		0.75		0.50		0.50		0.50		3.25

				Ruas 004 11		Jalan Pangeran Antasari (Samarinda)				1540		2638		3788		483		49956		58404		0.026		0.250		0.045		0.250		0.065		0.250		0.008		0.250		0.855		1.000		1.6		32.48		Aspal		1		1		2		2		1		1		8		Baik				0.25		0.25		0.50		0.50		0.25		0.25		2.00

				Ruas 004 12		Jalan Juanda (Samarinda)				2946		5649		8142		1042		50515		68294		0.043		0.250		0.083		0.250		0.119		0.250		0.015		0.250		0.740		1.000		2		43.21		Aspal		2		2		2		2		2		2		12		Sedang				0.50		0.50		0.50		0.50		0.50		0.50		3.00

				Ruas 004 13		Jalan A.W. Syahranie - PM Nur (Samarinda)				1777		3576		4108		600		56905		66966		0.027		0.250		0.053		0.250		0.061		0.250		0.009		0.250		0.850		1.000		1.3		14.7		Aspal		2		2		2		2		2		2		12		Sedang				0.50		0.50		0.50		0.50		0.50		0.50		3.00

				Ruas 004 14		SP.3 PM Noor - SP. 3 Lempake (Samarinda)				3182		6587		8462		1159		105155		124546		0.026		0.250		0.053		0.250		0.068		0.250		0.009		0.250		0.844		1.000		1.6		64.61		Aspal		1		1		3		3		2		2		12		Sedang				0.25		0.25		0.75		0.75		0.50		0.50		3.00

				Ruas 004 11		Jalan Iswahyudi (Balikpapan)				714		1053		1875		299		25761		29702		0.024		0.250		0.035		0.250		0.063		0.250		0.010		0.250		0.867		1.000		2		53.14		Aspal		3		2		2		2		2		1		12		Sedang				0.75		0.50		0.50		0.50		0.50		0.25		3.00

				Ruas 004 11		Jalan Sudirman (Balikpapan)				384		650		729		118		11101		12982		0.030		0.250		0.050		0.250		0.056		0.250		0.009		0.250		0.855		1.000		1		13.56		-		1		1		2		2		1		1		8		Baik				0.25		0.25		0.50		0.50		0.25		0.25		2.00

				Ruas 004 11		Jalan MT Haryono (Balikpapan)				714		1053		1875		299		25761		29702		0.024		0.250		0.035		0.250		0.063		0.250		0.010		0.250		0.867		1.000		1.5		42.42		Aspal		3		4		4		4		3		2		20		Rusak				0.75		1.00		1.00		1.00		0.75		0.50		5.00

				Ruas 004 11		Jalan Soekarno-Hatta (Balikpapan)				714		1053		1875		299		25761		29702		0.024		0.250		0.035		0.250		0.063		0.250		0.010		0.250		0.867		1.000		1.3		90.44		Aspal		3		4		4		4		3		2		20		Rusak				0.75		1.00		1.00		1.00		0.75		0.50		5.00

				Ruas 004 11		Jalan Syarifuddin Yoes (Balikpapan)				443		841		1258		200		17283		20025		0.022		0.250		0.042		0.250		0.063		0.250		0.010		0.250		0.863		1.000		1.3		56.1		Aspal		3		4		4		4		3		2		20		Rusak				0.75		1.00		1.00		1.00		0.75		0.50		5.00

				Ruas 004 11		Jalan Yos Sudarso (Samarinda)				443		841		1258		200		17283		20025		0.022		0.250		0.042		0.250		0.063		0.250		0.010		0.250		0.863		1.000		1.8		50.76		Aspal		2		2		2		2		2		2		12		Sedang				0.50		0.50		0.50		0.50		0.50		0.50		3.00

				Ruas 004 11		Km 38 Kota Balikpapan - Batas Kota Balikpapan				443		841		1258		200		17283		20025		0.022		0.250		0.042		0.250		0.063		0.250		0.010		0.250		0.863		1.000		1.5		14		Aspal		2		2		2		2		2		2		12		Sedang				0.50		0.50		0.50		0.50		0.50		0.50		3.00

								Nilai terbesar		3182		6587		8462		1159				124546

				Banyaknya kendaraan 



												Truk ringan, 		Truk sedang dan berat		Mobil roda 4		Bus		Sepeda motor		Truk ringan, 		Truk sedang dan berat		Mobil roda 4		Bus		Sepeda motor

												60648		97655		140239		22339		1926562

						PASER		249991		0.0757429821		4594		7397		10622		1692		145924		551		991		1402		205		17657

						KUTAI BARAT		144018		0.043634982		2646		4261		6119		975		84065		291		490		747		140		12105

						KUTAI KERTANEGARA		683131		0.2069769675		12553		20212		29026		4624		398754		1406		3012		4354		559		48249

						KUTAI TIMUR		294216		0.089142398		5406		8705		12501		1991		171738		714		1053		1875		299		25761

						BERAU		197388		0.059805176		3627		5840		8387		1336		115218		443		841		1258		200		17283

						PENAJAM PASER UTARA		150205		0.0455095368		2760		4444		6382		1017		87677		362		538		957		152		10609

						BALIKPAPAN		594322		0.1800693649		10921		17585		25253		4023		346915		1540		2638		3788		483		49956

						SAMARINDA		805688		0.2441096349		14805		23839		34234		5453		470292		1777		3576		4108		600		56905

						BONTANG		155880		0.0472289644		2864		4612		6623		1055		90990		384		650		729		118		11101

						MAHAKAM HULU		25678		0.0077799933		472		760		1091		174		14989		58		114		122		26		1964

								3300517

				Penerapan Bobot Sub Kriteria Faktor Ekonomi



				No Ruas		Nama Ruas		Lokasi		Alokasi Dana		Panjang (km/m’)				NVP		Nilai Manfaat/kelayakan (X12)		Biaya Kegiatan Penanganan		Nilai Bobot biaya Kegiatan (X13)

										(Rp.10^3)						(Rp)

												Eff		Fungs

				Ruas 004 11		Jalan Gajah Mada (samarinda)		Smd / Kukar		5,500,000.00		2		55.2		211,538.46		0.781		1,008,000.00		0.143

				Ruas 004 12		Jalan RE. Martadinata (Samarinda)		Bulungan		5,040,000.00		2		12.88		193,846.15		0.716		1,008,000.00		0.143

				Ruas 004 13		Jalan Slamet Riyadi (Samarinda)		Pasir		5,040,000.00		2		55.4		193,846.15		0.716		1,008,000.00		0.143

				Ruas 004 14		Jalan Untung Suropati (Samarinda)		Pasir		2,520,000.00		1		30.92		96,923.08		0.358		504,000.00		0.072

				Ruas 004 15		Jalan Jembatan Mahakam (Samarinda)		PPU/Pasir		5,020,000.00		2		60		193,076.92		0.713		1,008,000.00		0.143

				Ruas 004 11		Jalan Pangeran Antasari (Samarinda)		Balikpapan		4,032,000.00		1.6		32.48		155,076.92		0.573		806,400.00		0.115

				Ruas 004 12		Jalan Juanda (Samarinda)		Bpp/Kukar		5,008,000.00		2		43.21		192,615.38		0.711		1,008,000.00		0.143

				Ruas 004 13		Jalan A.W. Syahranie - PM Nur (Samarinda)		Samarinda		3,276,000.00		1.3		14.7		126,000.00		0.465		655,200.00		0.093

				Ruas 004 14		SP.3 PM Noor - SP. 3 Lempake (Samarinda)		Smd / Kukar		4,012,000.00		1.6		64.61		154,307.69		0.570		806,400.00		0.115

				Ruas 004 11		Jalan Iswahyudi (Balikpapan)		Kutim		7,040,000.00		2		53.14		270,769.23		1.000		1,008,000.00		0.143

				Ruas 004 11		Jalan Sudirman (Balikpapan)		Bontang		2,630,609.00		1		13.56		101,177.27		0.374		504,000.00		0.072

				Ruas 004 11		Jalan MT Haryono (Balikpapan)		Kutim		3,760,000.00		1.5		42.42		144,615.38		0.534		756,000.00		0.107

				Ruas 004 11		Jalan Soekarno-Hatta (Balikpapan)		Kutim		3,400,000.00		1.3		90.44		130,769.23		0.483		655,200.00		0.093

				Ruas 004 11		Jalan Syarifuddin Yoes (Balikpapan)		Berau		3,256,000.00		1.3		56.1		125,230.77		0.462		655,200.00		0.093

				Ruas 004 11		Jalan Yos Sudarso (Samarinda)		Berau		4,536,000.00		1.8		50.76		174,461.54		0.644		907,200.00		0.129

				Ruas 004 11		Km 38 Kota Balikpapan - Batas Kota Balikpapan		Berau		3,780,000.00		1.5		14		145,384.62		0.537		756,000.00		0.107

				Penerapan Bobot Sub Kriteria Faktor Kebijakan



				No Ruas		Nama Ruas		Lokasi		Alokasi Dana		Musrenbang Camat (X14)		Musrenbang Kabupaten (X15)		Musrenbang Provinsi (X16)		Anggaran Biaya Tambahan (ABT) (X17)

										(Rp.10^3)



				Ruas 004 11		Jalan Gajah Mada (samarinda)		Smd / Kukar		5,500,000.00		1		1		1		0

				Ruas 004 12		Jalan RE. Martadinata (Samarinda)		Bulungan		5,040,000.00		1		1		1		1

				Ruas 004 13		Jalan Slamet Riyadi (Samarinda)		Pasir		5,040,000.00		1		1		1		0

				Ruas 004 14		Jalan Untung Suropati (Samarinda)		Pasir		2,520,000.00		1		1		1		1

				Ruas 004 15		Jalan Jembatan Mahakam (Samarinda)		PPU/Pasir		5,020,000.00		1		1		1		0

				Ruas 004 11		Jalan Pangeran Antasari (Samarinda)		Balikpapan		4,032,000.00		1		1		1		1

				Ruas 004 12		Jalan Juanda (Samarinda)		Bpp/Kukar		5,008,000.00		1		1		1		1

				Ruas 004 13		Jalan A.W. Syahranie - PM Nur (Samarinda)		Samarinda		3,276,000.00		1		1		1		0

				Ruas 004 14		SP.3 PM Noor - SP. 3 Lempake (Samarinda)		Smd / Kukar		4,012,000.00		1		1		1		0

				Ruas 004 11		Jalan Iswahyudi (Balikpapan)		Kutim		7,040,000.00		1		1		1		0

				Ruas 004 11		Jalan Sudirman (Balikpapan)		Bontang		2,630,609.00		1		1		1		0

				Ruas 004 11		Jalan MT Haryono (Balikpapan)		Kutim		3,760,000.00		1		1		1		1

				Ruas 004 11		Jalan Soekarno-Hatta (Balikpapan)		Kutim		3,400,000.00		1		1		1		0

				Ruas 004 11		Jalan Syarifuddin Yoes (Balikpapan)		Berau		3,256,000.00		1		1		1		0

				Ruas 004 11		Jalan Yos Sudarso (Samarinda)		Berau		4,536,000.00		1		1		1		1

				Ruas 004 11		Km 38 Kota Balikpapan - Batas Kota Balikpapan		Berau		3,780,000.00		1		1		1		0

				Penerapan Bobot Sub Kriteria Faktor Tata Guna Lahan



				No Ruas		Nama Ruas		Lokasi		Alokasi Dana		Bidang Pertanian (X18)		Bidang Pendidikan (X19)		Bidang Sosial - Budaya (X20)		Bidang Perdagangan - Jasa (X21)

										(Rp.10^3)



				Ruas 004 11		Jalan Gajah Mada (samarinda)		Smd / Kukar		5,500,000.00		1		0		1		1				1

				Ruas 004 12		Jalan RE. Martadinata (Samarinda)		Bulungan		5,040,000.00		1		0		1		1				2

				Ruas 004 13		Jalan Slamet Riyadi (Samarinda)		Pasir		5,040,000.00		1		0		1		1				3

				Ruas 004 14		Jalan Untung Suropati (Samarinda)		Pasir		2,520,000.00		1		0		1		1				4

				Ruas 004 15		Jalan Jembatan Mahakam (Samarinda)		PPU/Pasir		5,020,000.00		1		0		1		1				5

				Ruas 004 11		Jalan Pangeran Antasari (Samarinda)		Balikpapan		4,032,000.00		1		1		1		1				6

				Ruas 004 12		Jalan Juanda (Samarinda)		Bpp/Kukar		5,008,000.00		1		1		1		1				7

				Ruas 004 13		Jalan A.W. Syahranie - PM Nur (Samarinda)		Samarinda		3,276,000.00		1		1		1		1				8

				Ruas 004 14		SP.3 PM Noor - SP. 3 Lempake (Samarinda)		Smd / Kukar		4,012,000.00		1		1		1		1				9

				Ruas 004 11		Jalan Iswahyudi (Balikpapan)		Kutim		7,040,000.00		1		0		1		1				10

				Ruas 004 11		Jalan Sudirman (Balikpapan)		Bontang		2,630,609.00		1		1		1		1				11

				Ruas 004 11		Jalan MT Haryono (Balikpapan)		Kutim		3,760,000.00		1		0		1		1				12

				Ruas 004 11		Jalan Soekarno-Hatta (Balikpapan)		Kutim		3,400,000.00		1		0		1		1				13

				Ruas 004 11		Jalan Syarifuddin Yoes (Balikpapan)		Berau		3,256,000.00		1		0		1		1				14

				Ruas 004 11		Jalan Yos Sudarso (Samarinda)		Berau		4,536,000.00		1		1		1		1				15

				Ruas 004 11		Km 38 Kota Balikpapan - Batas Kota Balikpapan		Berau		3,780,000.00		1		1		1		1				16





AHS

								No. Ruas 001, Jalan Samarinda-Sp.3 Sambera-Santan				Jalan Gajah Mada (samarinda)

		001		Jalan Gajah Mada (samarinda)		Y =		A		((		A1		*		X1		)		 +		(		A2		X2		)		 +		(		A3		X3		)		 +		(		A4		X4		)		 +		(		A5		X5		)		 +		(		A6		X6		))		 +		Y =				Y =

								0.1332923392		((		0.7503960551		*		0.50		)		 +		(		0.2066301172		0.50		)		 +		(		0.0379010849		0.50		)		 +		(		0.0021670351		0.75		)		 +		(		0.0012854928		0.50		)		 +		(		0.001620215		0.50		))		 +				0.0667

								B		((		B1		*		X7		)		 +		(		B2		X8		)		 +		(		B3		X9		)		 +		(		B4		X10		)		 +		(		B5		X11		))		 +

								0.136942132		((		0.0551807708		*		0.0255526755		)		 +		(		0.0808232646		0.0528915274		)		 +		(		0.7900501531		0.0679427179		)		 +		(		0.0220937181		0.0093083103		)		 +		(		0.0518520935		0.8443047689		))		 +														0.0142

								C		((		C1		*		X12		)		 +		(		C2		X13		))		 +																																																0.5963

								0.570543289		((		0.8226652676		*		0.78125		)		 +		(		0.1773347324		0.1431818182		))		 +																																												0.3812

								D		((		D1		*		X14		)		 +		(		D2		X15		)		 +		(		D3		X16		)		 +		(		D4		X17		))		 +

								0.0425879656		((		0.6451900673		*		1		)		 +		(		0.0754117207		1		)		 +		(		0.0315127997		1		)		 +		(		0.2478854123		0		))		 +																								0.0320

								E		((		E1		*		X18		)		 +		(		E2		X19		)		 +		(		E3		X20		)		 +		(		E4		X21		))		 +

								0.1166342743		((		0.5081345838		*		1		)		 +		(		0.123794945		0		)		 +		(		0.0420705737		1		)		 +		(		0.3259998975		1		))		 +																								0.1022



								No. Ruas 002, Jalan Tanjung Selor-Sekatak Buji				Jalan RE. Martadinata (Samarinda)

		002		Jalan RE. Martadinata (Samarinda)		Y =		A		((		A1		*		X1		)		 +		(		A2		X2		)		 +		(		A3		X3		)		 +		(		A4		X4		)		 +		(		A5		X5		)		 +		(		A6		X6		))		 +		Y =				Y =

								0.1332923392		((		0.7503960551		*		0.50		)		 +		(		0.2066301172		0.50		)		 +		(		0.0379010849		1.25		)		 +		(		0.0021670351		0.50		)		 +		(		0.0012854928		0.50		)		 +		(		0.001620215		0.50		))		 +				0.0704

								B		((		B1		*		X7		)		 +		(		B2		X8		)		 +		(		B3		X9		)		 +		(		B4		X10		)		 +		(		B5		X11		))		 +

								0.136942132		((		0.0551807708		*		0.0220977914		)		 +		(		0.0808232646		0.0419980892		)		 +		(		0.7900501531		0.0628250179		)		 +		(		0.0220937181		0.0100075448		)		 +		(		0.0518520935		0.8630715567		))		 +														0.0136

								C		((		C1		*		X12		)		 +		(		C2		X13		))		 +																																																0.5793

								0.570543289		((		0.8226652676		*		0.7159090909		)		 +		(		0.1773347324		0.1431818182		))		 +																																												0.3505

								D		((		D1		*		X14		)		 +		(		D2		X15		)		 +		(		D3		X16		)		 +		(		D4		X17		))		 +

								0.0425879656		((		0.6451900673		*		1		)		 +		(		0.0754117207		1		)		 +		(		0.0315127997		1		)		 +		(		0.2478854123		1		))		 +																								0.0426

								E		((		E1		*		X18		)		 +		(		E2		X19		)		 +		(		E3		X20		)		 +		(		E4		X21		))		 +

								0.1166342743		((		0.5081345838		*		1		)		 +		(		0.123794945		0		)		 +		(		0.0420705737		1		)		 +		(		0.3259998975		1		))		 +																								0.1022



								No. Ruas 003, Jalan Kademan - Kuaro				Jalan Slamet Riyadi (Samarinda)

		003		Jalan Slamet Riyadi (Samarinda)		Y =		A		((		A1		*		X1		)		 +		(		A2		X2		)		 +		(		A3		X3		)		 +		(		A4		X4		)		 +		(		A5		X5		)		 +		(		A6		X6		))		 +		Y =				Y =

								0.1332923392		((		0.7503960551		*		0.50		)		 +		(		0.2066301172		0.50		)		 +		(		0.0379010849		0.75		)		 +		(		0.0021670351		0.50		)		 +		(		0.0012854928		0.50		)		 +		(		0.001620215		0.50		))		 +				0.0679

								B		((		B1		*		X7		)		 +		(		B2		X8		)		 +		(		B3		X9		)		 +		(		B4		X10		)		 +		(		B5		X11		))		 +

								0.136942132		((		0.0551807708		*		0.0264942458		)		 +		(		0.0808232646		0.0476379555		)		 +		(		0.7900501531		0.0673901727		)		 +		(		0.0220937181		0.0098401775		)		 +		(		0.0518520935		0.8486374484		))		 +														0.0141

								C		((		C1		*		X12		)		 +		(		C2		X13		))		 +																																																0.5667

								0.570543289		((		0.8226652676		*		0.7159090909		)		 +		(		0.1773347324		0.1431818182		))		 +																																												0.3505

								D		((		D1		*		X14		)		 +		(		D2		X15		)		 +		(		D3		X16		)		 +		(		D4		X17		))		 +

								0.0425879656		((		0.6451900673		*		1		)		 +		(		0.0754117207		1		)		 +		(		0.0315127997		1		)		 +		(		0.2478854123		0		))		 +																								0.0320

								E		((		E1		*		X18		)		 +		(		E2		X19		)		 +		(		E3		X20		)		 +		(		E4		X21		))		 +

								0.1166342743		((		0.5081345838		*		1		)		 +		(		0.123794945		0		)		 +		(		0.0420705737		1		)		 +		(		0.3259998975		1		))		 +																								0.1022



								No. Ruas 004, Jalan Kuaro - Tanah Grogor – Dalam Kota				Jalan Untung Suropati (Samarinda)

		004		Jalan Untung Suropati (Samarinda)		Y =		A		((		A1		*		X1		)		 +		(		A2		X2		)		 +		(		A3		X3		)		 +		(		A4		X4		)		 +		(		A5		X5		)		 +		(		A6		X6		))		 +		Y =				Y =

								0.1332923392		((		0.7503960551		*		0.50		)		 +		(		0.2066301172		0.75		)		 +		(		0.0379010849		0.75		)		 +		(		0.0021670351		0.75		)		 +		(		0.0012854928		0.50		)		 +		(		0.001620215		0.50		))		 +				0.0749

								B		((		B1		*		X7		)		 +		(		B2		X8		)		 +		(		B3		X9		)		 +		(		B4		X10		)		 +		(		B5		X11		))		 +

								0.136942132		((		0.0551807708		*		0.0264942458		)		 +		(		0.0808232646		0.0476379555		)		 +		(		0.7900501531		0.0673901727		)		 +		(		0.0220937181		0.0098401775		)		 +		(		0.0518520935		0.8486374484		))		 +														0.0141

								C		((		C1		*		X12		)		 +		(		C2		X13		))		 +																																																0.4090

								0.570543289		((		0.8226652676		*		0.3579545455		)		 +		(		0.1773347324		0.0715909091		))		 +																																												0.1753

								D		((		D1		*		X14		)		 +		(		D2		X15		)		 +		(		D3		X16		)		 +		(		D4		X17		))		 +

								0.0425879656		((		0.6451900673		*		1		)		 +		(		0.0754117207		1		)		 +		(		0.0315127997		1		)		 +		(		0.2478854123		1		))		 +																								0.0426

								E		((		E1		*		X18		)		 +		(		E2		X19		)		 +		(		E3		X20		)		 +		(		E4		X21		))		 +

								0.1166342743		((		0.5081345838		*		1		)		 +		(		0.123794945		0		)		 +		(		0.0420705737		1		)		 +		(		0.3259998975		1		))		 +																								0.1022



								No. Ruas 005, Jalan Penajam – Kademan				Jalan Jembatan Mahakam (Samarinda)

		005		Jalan Jembatan Mahakam (Samarinda)		Y =		A		((		A1		*		X1		)		 +		(		A2		X2		)		 +		(		A3		X3		)		 +		(		A4		X4		)		 +		(		A5		X5		)		 +		(		A6		X6		))		 +		Y =				Y =

								0.1332923392		((		0.7503960551		*		0.50		)		 +		(		0.2066301172		0.50		)		 +		(		0.0379010849		0.75		)		 +		(		0.0021670351		0.50		)		 +		(		0.0012854928		0.50		)		 +		(		0.001620215		0.50		))		 +				0.0679

								B		((		B1		*		X7		)		 +		(		B2		X8		)		 +		(		B3		X9		)		 +		(		B4		X10		)		 +		(		B5		X11		))		 +

								0.136942132		((		0.0551807708		*		0.0286548191		)		 +		(		0.0808232646		0.0426176743		)		 +		(		0.7900501531		0.0758699777		)		 +		(		0.0220937181		0.0120855071		)		 +		(		0.0518520935		0.8407720218		))		 +														0.0149

								C		((		C1		*		X12		)		 +		(		C2		X13		))		 +																																																0.5662

								0.570543289		((		0.8226652676		*		0.7130681818		)		 +		(		0.1773347324		0.1431818182		))		 +																																												0.3492

								D		((		D1		*		X14		)		 +		(		D2		X15		)		 +		(		D3		X16		)		 +		(		D4		X17		))		 +

								0.0425879656		((		0.6451900673		*		1		)		 +		(		0.0754117207		1		)		 +		(		0.0315127997		1		)		 +		(		0.2478854123		0		))		 +																								0.0320

								E		((		E1		*		X18		)		 +		(		E2		X19		)		 +		(		E3		X20		)		 +		(		E4		X21		))		 +

								0.1166342743		((		0.5081345838		*		1		)		 +		(		0.123794945		0		)		 +		(		0.0420705737		1		)		 +		(		0.3259998975		1		))		 +																								0.1022



								No. Ruas 006, Jalan Dalam Kota Balikpapan (Jl. Sudirman, Cs)				Jalan Pangeran Antasari (Samarinda)

		006		Jalan Pangeran Antasari (Samarinda)		Y =		A		((		A1		*		X1		)		 +		(		A2		X2		)		 +		(		A3		X3		)		 +		(		A4		X4		)		 +		(		A5		X5		)		 +		(		A6		X6		))		 +		Y =				Y =

								0.1332923392		((		0.7503960551		*		0.25		)		 +		(		0.2066301172		0.25		)		 +		(		0.0379010849		0.50		)		 +		(		0.0021670351		0.50		)		 +		(		0.0012854928		0.25		)		 +		(		0.001620215		0.25		))		 +				0.0347

								B		((		B1		*		X7		)		 +		(		B2		X8		)		 +		(		B3		X9		)		 +		(		B4		X10		)		 +		(		B5		X11		))		 +

								0.136942132		((		0.0551807708		*		0.0263653562		)		 +		(		0.0808232646		0.0451631048		)		 +		(		0.7900501531		0.0648571876		)		 +		(		0.0220937181		0.0082650031		)		 +		(		0.0518520935		0.8553493484		))		 +														0.0138

								C		((		C1		*		X12		)		 +		(		C2		X13		))		 +																																																0.4881

								0.570543289		((		0.8226652676		*		0.5727272727		)		 +		(		0.1773347324		0.1145454545		))		 +																																												0.2804

								D		((		D1		*		X14		)		 +		(		D2		X15		)		 +		(		D3		X16		)		 +		(		D4		X17		))		 +

								0.0425879656		((		0.6451900673		*		1		)		 +		(		0.0754117207		1		)		 +		(		0.0315127997		1		)		 +		(		0.2478854123		1		))		 +																								0.0426

								E		((		E1		*		X18		)		 +		(		E2		X19		)		 +		(		E3		X20		)		 +		(		E4		X21		))		 +

								0.1166342743		((		0.5081345838		*		1		)		 +		(		0.123794945		1		)		 +		(		0.0420705737		1		)		 +		(		0.3259998975		1		))		 +																								0.1166



								No. Ruas 007, Jalan Balikpapan – Gereja (Km 55)				Jalan Juanda (Samarinda)

		007		Jalan Balikpapan – Gereja (Km 55)		Y =		A		((		A1		*		X1		)		 +		(		A2		X2		)		 +		(		A3		X3		)		 +		(		A4		X4		)		 +		(		A5		X5		)		 +		(		A6		X6		))		 +		Y =				Y =

								0.1332923392		((		0.7503960551		*		0.50		)		 +		(		0.2066301172		0.50		)		 +		(		0.0379010849		0.50		)		 +		(		0.0021670351		0.50		)		 +		(		0.0012854928		0.50		)		 +		(		0.001620215		0.50		))		 +				0.0666

								B		((		B1		*		X7		)		 +		(		B2		X8		)		 +		(		B3		X9		)		 +		(		B4		X10		)		 +		(		B5		X11		))		 +

								0.136942132		((		0.0551807708		*		0.0431331204		)		 +		(		0.0808232646		0.082720509		)		 +		(		0.7900501531		0.1192171061		)		 +		(		0.0220937181		0.0152600005		)		 +		(		0.0518520935		0.7396692641		))		 +														0.0194

								C		((		C1		*		X12		)		 +		(		C2		X13		))		 +																																																0.5937

								0.570543289		((		0.8226652676		*		0.7113636364		)		 +		(		0.1773347324		0.1431818182		))		 +																																												0.3484

								D		((		D1		*		X14		)		 +		(		D2		X15		)		 +		(		D3		X16		)		 +		(		D4		X17		))		 +

								0.0425879656		((		0.6451900673		*		1		)		 +		(		0.0754117207		1		)		 +		(		0.0315127997		1		)		 +		(		0.2478854123		1		))		 +																								0.0426

								E		((		E1		*		X18		)		 +		(		E2		X19		)		 +		(		E3		X20		)		 +		(		E4		X21		))		 +

								0.1166342743		((		0.5081345838		*		1		)		 +		(		0.123794945		1		)		 +		(		0.0420705737		1		)		 +		(		0.3259998975		1		))		 +																								0.1166



								No. Ruas 008, Jalan Dalam Kota Samarinda (Jl. Untung Suropati, Cs)				Jalan A.W. Syahranie - PM Nur (Samarinda)

		008		Jalan A.W. Syahranie - PM Nur (Samarinda)		Y =		A		((		A1		*		X1		)		 +		(		A2		X2		)		 +		(		A3		X3		)		 +		(		A4		X4		)		 +		(		A5		X5		)		 +		(		A6		X6		))		 +		Y =				Y =

								0.1332923392		((		0.7503960551		*		0.50		)		 +		(		0.2066301172		0.50		)		 +		(		0.0379010849		0.50		)		 +		(		0.0021670351		0.50		)		 +		(		0.0012854928		0.50		)		 +		(		0.001620215		0.50		))		 +				0.0666

								B		((		B1		*		X7		)		 +		(		B2		X8		)		 +		(		B3		X9		)		 +		(		B4		X10		)		 +		(		B5		X11		))		 +

								0.136942132		((		0.0551807708		*		0.0265296052		)		 +		(		0.0808232646		0.0533972389		)		 +		(		0.7900501531		0.0613455564		)		 +		(		0.0220937181		0.0089575547		)		 +		(		0.0518520935		0.8497700447		))		 +														0.0135

								C		((		C1		*		X12		)		 +		(		C2		X13		))		 +																																																0.4566

								0.570543289		((		0.8226652676		*		0.4653409091		)		 +		(		0.1773347324		0.0930681818		))		 +																																												0.2278

								D		((		D1		*		X14		)		 +		(		D2		X15		)		 +		(		D3		X16		)		 +		(		D4		X17		))		 +

								0.0425879656		((		0.6451900673		*		1		)		 +		(		0.0754117207		1		)		 +		(		0.0315127997		1		)		 +		(		0.2478854123		0		))		 +																								0.0320

								E		((		E1		*		X18		)		 +		(		E2		X19		)		 +		(		E3		X20		)		 +		(		E4		X21		))		 +

								0.1166342743		((		0.5081345838		*		1		)		 +		(		0.123794945		1		)		 +		(		0.0420705737		1		)		 +		(		0.3259998975		1		))		 +																								0.1166



								No. Ruas 009, Jalan Samarinda – Loa Janan Gereja (Km 55)				SP.3 PM Noor - SP. 3 Lempake (Samarinda)

		009		SP.3 PM Noor - SP. 3 Lempake (Samarinda)		Y =		A		((		A1		*		X1		)		 +		(		A2		X2		)		 +		(		A3		X3		)		 +		(		A4		X4		)		 +		(		A5		X5		)		 +		(		A6		X6		))		 +		Y =				Y =

								0.1332923392		((		0.7503960551		*		0.25		)		 +		(		0.2066301172		0.25		)		 +		(		0.0379010849		0.75		)		 +		(		0.0021670351		0.75		)		 +		(		0.0012854928		0.50		)		 +		(		0.001620215		0.50		))		 +				0.0361

								B		((		B1		*		X7		)		 +		(		B2		X8		)		 +		(		B3		X9		)		 +		(		B4		X10		)		 +		(		B5		X11		))		 +

								0.136942132		((		0.0551807708		*		0.0255526755		)		 +		(		0.0808232646		0.0528915274		)		 +		(		0.7900501531		0.0679427179		)		 +		(		0.0220937181		0.0093083103		)		 +		(		0.0518520935		0.8443047689		))		 +														0.0142

								C		((		C1		*		X12		)		 +		(		C2		X13		))		 +																																																0.4780

								0.570543289		((		0.8226652676		*		0.5698863636		)		 +		(		0.1773347324		0.1145454545		))		 +																																												0.2791

								D		((		D1		*		X14		)		 +		(		D2		X15		)		 +		(		D3		X16		)		 +		(		D4		X17		))		 +

								0.0425879656		((		0.6451900673		*		1		)		 +		(		0.0754117207		1		)		 +		(		0.0315127997		1		)		 +		(		0.2478854123		0		))		 +																								0.0320

								E		((		E1		*		X18		)		 +		(		E2		X19		)		 +		(		E3		X20		)		 +		(		E4		X21		))		 +

								0.1166342743		((		0.5081345838		*		1		)		 +		(		0.123794945		1		)		 +		(		0.0420705737		1		)		 +		(		0.3259998975		1		))		 +																								0.1166



								No. Ruas 010, Jalan Bontang - Sangata				Jalan Iswahyudi (Balikpapan)

		010		Jalan Iswahyudi (Balikpapan)		Y =		A		((		A1		*		X1		)		 +		(		A2		X2		)		 +		(		A3		X3		)		 +		(		A4		X4		)		 +		(		A5		X5		)		 +		(		A6		X6		))		 +		Y =				Y =

								0.1332923392		((		0.7503960551		*		0.75		)		 +		(		0.2066301172		0.50		)		 +		(		0.0379010849		0.50		)		 +		(		0.0021670351		0.50		)		 +		(		0.0012854928		0.50		)		 +		(		0.001620215		0.25		))		 +				0.0916

								B		((		B1		*		X7		)		 +		(		B2		X8		)		 +		(		B3		X9		)		 +		(		B4		X10		)		 +		(		B5		X11		))		 +

								0.136942132		((		0.0551807708		*		0.0240267383		)		 +		(		0.0808232646		0.0354637175		)		 +		(		0.7900501531		0.0631341691		)		 +		(		0.0220937181		0.0100567902		)		 +		(		0.0518520935		0.8673185849		))		 +														0.0136

								C		((		C1		*		X12		)		 +		(		C2		X13		))		 +																																																0.7233

								0.570543289		((		0.8226652676		*		1		)		 +		(		0.1773347324		0.1431818182		))		 +																																												0.4839

								D		((		D1		*		X14		)		 +		(		D2		X15		)		 +		(		D3		X16		)		 +		(		D4		X17		))		 +

								0.0425879656		((		0.6451900673		*		1		)		 +		(		0.0754117207		1		)		 +		(		0.0315127997		1		)		 +		(		0.2478854123		0		))		 +																								0.0320

								E		((		E1		*		X18		)		 +		(		E2		X19		)		 +		(		E3		X20		)		 +		(		E4		X21		))		 +

								0.1166342743		((		0.5081345838		*		1		)		 +		(		0.123794945		0		)		 +		(		0.0420705737		1		)		 +		(		0.3259998975		1		))		 +																								0.1022



								No. Ruas 011, Jalam Dalam Kota Bontang				Jalan Sudirman (Balikpapan)

		011		Jalan Sudirman (Balikpapan)		Y =		A		((		A1		*		X1		)		 +		(		A2		X2		)		 +		(		A3		X3		)		 +		(		A4		X4		)		 +		(		A5		X5		)		 +		(		A6		X6		))		 +		Y =				Y =

								0.1332923392		((		0.7503960551		*		0.25		)		 +		(		0.2066301172		0.25		)		 +		(		0.0379010849		0.50		)		 +		(		0.0021670351		0.50		)		 +		(		0.0012854928		0.25		)		 +		(		0.001620215		0.25		))		 +				0.0347

								B		((		B1		*		X7		)		 +		(		B2		X8		)		 +		(		B3		X9		)		 +		(		B4		X10		)		 +		(		B5		X11		))		 +

								0.136942132		((		0.0551807708		*		0.0295666299		)		 +		(		0.0808232646		0.0500949723		)		 +		(		0.7900501531		0.0561231495		)		 +		(		0.0220937181		0.0091025337		)		 +		(		0.0518520935		0.8551127146		))		 +														0.0129

								C		((		C1		*		X12		)		 +		(		C2		X13		))		 +																																																0.3789

								0.570543289		((		0.8226652676		*		0.3736660511		)		 +		(		0.1773347324		0.0715909091		))		 +																																												0.1826

								D		((		D1		*		X14		)		 +		(		D2		X15		)		 +		(		D3		X16		)		 +		(		D4		X17		))		 +

								0.0425879656		((		0.6451900673		*		1		)		 +		(		0.0754117207		1		)		 +		(		0.0315127997		1		)		 +		(		0.2478854123		0		))		 +																								0.0320

								E		((		E1		*		X18		)		 +		(		E2		X19		)		 +		(		E3		X20		)		 +		(		E4		X21		))		 +

								0.1166342743		((		0.5081345838		*		1		)		 +		(		0.123794945		1		)		 +		(		0.0420705737		1		)		 +		(		0.3259998975		1		))		 +																								0.1166



								No. Ruas 012, Jalan Sangata – Sp. Perdau				Jalan MT Haryono (Balikpapan)

		012		Jalan MT Haryono (Balikpapan)		Y =		A		((		A1		*		X1		)		 +		(		A2		X2		)		 +		(		A3		X3		)		 +		(		A4		X4		)		 +		(		A5		X5		)		 +		(		A6		X6		))		 +		Y =				Y =

								0.1332923392		((		0.7503960551		*		0.75		)		 +		(		0.2066301172		1.00		)		 +		(		0.0379010849		1.00		)		 +		(		0.0021670351		1.00		)		 +		(		0.0012854928		0.75		)		 +		(		0.001620215		0.50		))		 +				0.1081

								B		((		B1		*		X7		)		 +		(		B2		X8		)		 +		(		B3		X9		)		 +		(		B4		X10		)		 +		(		B5		X11		))		 +

								0.136942132		((		0.0551807708		*		0.0240267383		)		 +		(		0.0808232646		0.0354637175		)		 +		(		0.7900501531		0.0631341691		)		 +		(		0.0220937181		0.0100567902		)		 +		(		0.0518520935		0.8673185849		))		 +														0.0136

								C		((		C1		*		X12		)		 +		(		C2		X13		))		 +																																																0.5281

								0.570543289		((		0.8226652676		*		0.5340909091		)		 +		(		0.1773347324		0.1073863636		))		 +																																												0.2615

								D		((		D1		*		X14		)		 +		(		D2		X15		)		 +		(		D3		X16		)		 +		(		D4		X17		))		 +

								0.0425879656		((		0.6451900673		*		1		)		 +		(		0.0754117207		1		)		 +		(		0.0315127997		1		)		 +		(		0.2478854123		1		))		 +																								0.0426

								E		((		E1		*		X18		)		 +		(		E2		X19		)		 +		(		E3		X20		)		 +		(		E4		X21		))		 +

								0.1166342743		((		0.5081345838		*		1		)		 +		(		0.123794945		0		)		 +		(		0.0420705737		1		)		 +		(		0.3259998975		1		))		 +																								0.1022



								No. Ruas 013, Jalan Sp. Perdau – Batu Ampar				Jalan Soekarno-Hatta (Balikpapan)

		013		Jalan Soekarno-Hatta (Balikpapan)		Y =		A		((		A1		*		X1		)		 +		(		A2		X2		)		 +		(		A3		X3		)		 +		(		A4		X4		)		 +		(		A5		X5		)		 +		(		A6		X6		))		 +		Y =				Y =

								0.1332923392		((		0.7503960551		*		0.75		)		 +		(		0.2066301172		1.00		)		 +		(		0.0379010849		1.00		)		 +		(		0.0021670351		1.00		)		 +		(		0.0012854928		0.75		)		 +		(		0.001620215		0.50		))		 +				0.1081

								B		((		B1		*		X7		)		 +		(		B2		X8		)		 +		(		B3		X9		)		 +		(		B4		X10		)		 +		(		B5		X11		))		 +

								0.136942132		((		0.0551807708		*		0.0240267383		)		 +		(		0.0808232646		0.0354637175		)		 +		(		0.7900501531		0.0631341691		)		 +		(		0.0220937181		0.0100567902		)		 +		(		0.0518520935		0.8673185849		))		 +														0.0136

								C		((		C1		*		X12		)		 +		(		C2		X13		))		 +																																																0.4921

								0.570543289		((		0.8226652676		*		0.4829545455		)		 +		(		0.1773347324		0.0930681818		))		 +																																												0.2361

								D		((		D1		*		X14		)		 +		(		D2		X15		)		 +		(		D3		X16		)		 +		(		D4		X17		))		 +

								0.0425879656		((		0.6451900673		*		1		)		 +		(		0.0754117207		1		)		 +		(		0.0315127997		1		)		 +		(		0.2478854123		0		))		 +																								0.0320

								E		((		E1		*		X18		)		 +		(		E2		X19		)		 +		(		E3		X20		)		 +		(		E4		X21		))		 +

								0.1166342743		((		0.5081345838		*		1		)		 +		(		0.123794945		0		)		 +		(		0.0420705737		1		)		 +		(		0.3259998975		1		))		 +																								0.1022



								No. Ruas 014, Jalan Tj. Redeb – Bts Bulungan				Jalan Syarifuddin Yoes (Balikpapan)

		014		Jalan Syarifuddin Yoes (Balikpapan)		Y =		A		((		A1		*		X1		)		 +		(		A2		X2		)		 +		(		A3		X3		)		 +		(		A4		X4		)		 +		(		A5		X5		)		 +		(		A6		X6		))		 +		Y =				Y =

								0.1332923392		((		0.7503960551		*		0.75		)		 +		(		0.2066301172		1.00		)		 +		(		0.0379010849		1.00		)		 +		(		0.0021670351		1.00		)		 +		(		0.0012854928		0.75		)		 +		(		0.001620215		0.50		))		 +				0.1081

								B		((		B1		*		X7		)		 +		(		B2		X8		)		 +		(		B3		X9		)		 +		(		B4		X10		)		 +		(		B5		X11		))		 +

								0.136942132		((		0.0551807708		*		0.0220977914		)		 +		(		0.0808232646		0.0419980892		)		 +		(		0.7900501531		0.0628250179		)		 +		(		0.0220937181		0.0100075448		)		 +		(		0.0518520935		0.8630715567		))		 +														0.0136

								C		((		C1		*		X12		)		 +		(		C2		X13		))		 +																																																0.4824

								0.570543289		((		0.8226652676		*		0.4625		)		 +		(		0.1773347324		0.0930681818		))		 +																																												0.2265

								D		((		D1		*		X14		)		 +		(		D2		X15		)		 +		(		D3		X16		)		 +		(		D4		X17		))		 +

								0.0425879656		((		0.6451900673		*		1		)		 +		(		0.0754117207		1		)		 +		(		0.0315127997		1		)		 +		(		0.2478854123		0		))		 +																								0.0320

								E		((		E1		*		X18		)		 +		(		E2		X19		)		 +		(		E3		X20		)		 +		(		E4		X21		))		 +

								0.1166342743		((		0.5081345838		*		1		)		 +		(		0.123794945		0		)		 +		(		0.0420705737		1		)		 +		(		0.3259998975		1		))		 +																								0.1022



								No. Ruas 015, Jalan Bts Bulungan – Tanjung Selor – Dalam Kota Bulungan				Jalan Yos Sudarso (Samarinda)

		015		Jalan Yos Sudarso (Samarinda)		Y =		A		((		A1		*		X1		)		 +		(		A2		X2		)		 +		(		A3		X3		)		 +		(		A4		X4		)		 +		(		A5		X5		)		 +		(		A6		X6		))		 +		Y =				Y =

								0.1332923392		((		0.7503960551		*		0.50		)		 +		(		0.2066301172		0.50		)		 +		(		0.0379010849		0.50		)		 +		(		0.0021670351		0.50		)		 +		(		0.0012854928		0.50		)		 +		(		0.001620215		0.50		))		 +				0.0666

								B		((		B1		*		X7		)		 +		(		B2		X8		)		 +		(		B3		X9		)		 +		(		B4		X10		)		 +		(		B5		X11		))		 +

								0.136942132		((		0.0551807708		*		0.0220977914		)		 +		(		0.0808232646		0.0419980892		)		 +		(		0.7900501531		0.0628250179		)		 +		(		0.0220937181		0.0100075448		)		 +		(		0.0518520935		0.8630715567		))		 +														0.0136

								C		((		C1		*		X12		)		 +		(		C2		X13		))		 +																																																0.5549

								0.570543289		((		0.8226652676		*		0.6443181818		)		 +		(		0.1773347324		0.1288636364		))		 +																																												0.3155

								D		((		D1		*		X14		)		 +		(		D2		X15		)		 +		(		D3		X16		)		 +		(		D4		X17		))		 +

								0.0425879656		((		0.6451900673		*		1		)		 +		(		0.0754117207		1		)		 +		(		0.0315127997		1		)		 +		(		0.2478854123		1		))		 +																								0.0426

								E		((		E1		*		X18		)		 +		(		E2		X19		)		 +		(		E3		X20		)		 +		(		E4		X21		))		 +

								0.1166342743		((		0.5081345838		*		1		)		 +		(		0.123794945		1		)		 +		(		0.0420705737		1		)		 +		(		0.3259998975		1		))		 +																								0.1166



								No. Ruas 016, Jalan Dalam Kota Berau  – Tanjung Redeb - Labanan				Km 38 Kota Balikpapan - Batas Kota Balikpapan

		016		Km 38 Kota Balikpapan - Batas Kota Balikpapan		Y =		A		((		A1		*		X1		)		 +		(		A2		X2		)		 +		(		A3		X3		)		 +		(		A4		X4		)		 +		(		A5		X5		)		 +		(		A6		X6		))		 +		Y =				Y =

								0.1332923392		((		0.7503960551		*		0.50		)		 +		(		0.2066301172		0.50		)		 +		(		0.0379010849		0.50		)		 +		(		0.0021670351		0.50		)		 +		(		0.0012854928		0.50		)		 +		(		0.001620215		0.50		))		 +				0.0666

								B		((		B1		*		X7		)		 +		(		B2		X8		)		 +		(		B3		X9		)		 +		(		B4		X10		)		 +		(		B5		X11		))		 +

								0.136942132		((		0.0551807708		*		0.0220977914		)		 +		(		0.0808232646		0.0419980892		)		 +		(		0.7900501531		0.0628250179		)		 +		(		0.0220937181		0.0100075448		)		 +		(		0.0518520935		0.8630715567		))		 +														0.0136

								C		((		C1		*		X12		)		 +		(		C2		X13		))		 +																																																0.4918

								0.570543289		((		0.8226652676		*		0.5369318182		)		 +		(		0.1773347324		0.1073863636		))		 +																																												0.2629

								D		((		D1		*		X14		)		 +		(		D2		X15		)		 +		(		D3		X16		)		 +		(		D4		X17		))		 +

								0.0425879656		((		0.6451900673		*		1		)		 +		(		0.0754117207		1		)		 +		(		0.0315127997		1		)		 +		(		0.2478854123		0		))		 +																								0.0320

								E		((		E1		*		X18		)		 +		(		E2		X19		)		 +		(		E3		X20		)		 +		(		E4		X21		))		 +

								0.1166342743		((		0.5081345838		*		1		)		 +		(		0.123794945		1		)		 +		(		0.0420705737		1		)		 +		(		0.3259998975		1		))		 +																								0.1166



						No. Ruas 001, Jalan Samarinda-Sp.3 Sambera-Santan				Jalan Gajah Mada (samarinda)																								Y =		0.5963

						No. Ruas 002, Jalan Tanjung Selor-Sekatak Buji				Jalan RE. Martadinata (Samarinda)																								Y =		0.5793

						No. Ruas 003, Jalan Kademan - Kuaro				Jalan Slamet Riyadi (Samarinda)																								Y =		0.5667

						No. Ruas 004, Jalan Kuaro - Tanah Grogor – Dalam Kota				Jalan Untung Suropati (Samarinda)																								Y =		0.4090

						No. Ruas 005, Jalan Penajam – Kademan				Jalan Jembatan Mahakam (Samarinda)																								Y =		0.5662

						No. Ruas 006, Jalan Dalam Kota Balikpapan (Jl. Sudirman, Cs)				Jalan Pangeran Antasari (Samarinda)																								Y =		0.4881

						No. Ruas 007, Jalan Balikpapan – Gereja (Km 55)				Jalan Juanda (Samarinda)																								Y =		0.5937

						No. Ruas 008, Jalan Dalam Kota Samarinda (Jl. Untung Suropati, Cs)				Jalan A.W. Syahranie - PM Nur (Samarinda)																								Y =		0.4566

						No. Ruas 009, Jalan Samarinda – Loa Janan Gereja (Km 55)				SP.3 PM Noor - SP. 3 Lempake (Samarinda)																								Y =		0.4780

						No. Ruas 010, Jalan Bontang - Sangata				Jalan Iswahyudi (Balikpapan)																								Y =		0.7233

						No. Ruas 011, Jalam Dalam Kota Bontang				Jalan Sudirman (Balikpapan)																								Y =		0.3789

						No. Ruas 012, Jalan Sangata – Sp. Perdau				Jalan MT Haryono (Balikpapan)																								Y =		0.5281

						No. Ruas 013, Jalan Sp. Perdau – Batu Ampar				Jalan Soekarno-Hatta (Balikpapan)																								Y =		0.4921

						No. Ruas 014, Jalan Tj. Redeb – Bts Bulungan				Jalan Syarifuddin Yoes (Balikpapan)																								Y =		0.4824

						No. Ruas 015, Jalan Bts Bulungan – Tanjung Selor – Dalam Kota Bulungan				Jalan Yos Sudarso (Samarinda)																								Y =		0.5549

						No. Ruas 016, Jalan Dalam Kota Berau  – Tanjung Redeb - Labanan				Km 38 Kota Balikpapan - Batas Kota Balikpapan																								Y =		0.4918



				Proritas 1,		No. Ruas 010, Jalan Bontang - Sangata				Jalan Iswahyudi (Balikpapan)																								Y =		0.7233														1				Jalan Iswahyudi (Balikpapan)

																																																		2				Jalan Gajah Mada (samarinda)

				Proritas 2,		No. Ruas 001, Jalan Samarinda-Sp.3 Sambera-Santan				Jalan Gajah Mada (samarinda)																								Y =		0.5963														3				Jalan Yos Sudarso (Samarinda)

																																																		4				Jalan RE. Martadinata (Samarinda)

				Proritas 3,		No. Ruas 007, Jalan Balikpapan – Gereja (Km 55)				Jalan Yos Sudarso (Samarinda)																								Y =		0.5937														5				Jalan Slamet Riyadi (Samarinda)

																																																		6				Jalan Jembatan Mahakam (Samarinda)

				Proritas 4,		No. Ruas 002, Jalan Tanjung Selor-Sekatak Buji				Jalan RE. Martadinata (Samarinda)																								Y =		0.5793														7				Jalan Juanda (Samarinda)

																																																		8				Jalan MT Haryono (Balikpapan)

				Proritas 5,		No. Ruas 003, Jalan Kademan - Kuaro				Jalan Slamet Riyadi (Samarinda)																								Y =		0.5667														9				Jalan Soekarno-Hatta (Balikpapan)

																																																		10				Km 38 Kota Balikpapan - Batas Kota Balikpapan

				Proritas 6,		No. Ruas 005, Jalan Penajam – Kademan				Jalan Jembatan Mahakam (Samarinda)																								Y =		0.5662														11				Jalan Pangeran Antasari (Samarinda)

																																																		12				Jalan Syarifuddin Yoes (Balikpapan)

				Proritas 7,		No. Ruas 015, Jalan Bts Bulungan – Tanjung Selor – Dalam Kota Bulungan				Jalan Juanda (Samarinda)																								Y =		0.5549														13				SP.3 PM Noor - SP. 3 Lempake (Samarinda)

																																																		14				Jalan A.W. Syahranie - PM Nur (Samarinda)

				Proritas 8,		No. Ruas 012, Jalan Sangata – Sp. Perdau				Jalan MT Haryono (Balikpapan)																								Y =		0.5281														15				Jalan Untung Suropati (Samarinda)

																																																		16				Jalan Sudirman (Balikpapan)

				Proritas 9,		No. Ruas 013, Jalan Sp. Perdau – Batu Ampar				Jalan Soekarno-Hatta (Balikpapan)																								Y =		0.4921



				Proritas 10,		No. Ruas 016, Jalan Dalam Kota Berau  – Tanjung Redeb - Labanan				Km 38 Kota Balikpapan - Batas Kota Balikpapan																								Y =		0.4918



				Proritas 11,		No. Ruas 006, Jalan Dalam Kota Balikpapan (Jl. Sudirman, Cs)				Jalan Pangeran Antasari (Samarinda)																								Y =		0.4881



				Proritas 12,		No. Ruas 014, Jalan Tj. Redeb – Bts Bulungan				Jalan Syarifuddin Yoes (Balikpapan)																								Y =		0.4824



				Proritas 13,		No. Ruas 009, Jalan Samarinda – Loa Janan Gereja (Km 55)				SP.3 PM Noor - SP. 3 Lempake (Samarinda)																								Y =		0.4780



				Proritas 14,		No. Ruas 008, Jalan Dalam Kota Samarinda (Jl. Untung Suropati, Cs)				Jalan A.W. Syahranie - PM Nur (Samarinda)																								Y =		0.4566



				Proritas 15,		No. Ruas 004, Jalan Kuaro - Tanah Grogor – Dalam Kota				Jalan Untung Suropati (Samarinda)																								Y =		0.4090



				Proritas 16,		No. Ruas 011, Jalam Dalam Kota Bontang				Jalan Sudirman (Balikpapan)																								Y =		0.3789






